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ABSTRAK

PENGARUH INTENSITAS MEMBACA TERHADAP KEMAMPUAN MENEMUKAN GAGASAN UTAMA DALAM TEKS EKSPOSISI 
PADA SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 1 ULUPUNGKUT 
KABUPATEN MANDAILING NATAL
TAHUN PEMBELAJARAN
2025-2026

OLEH:

DEFRION
NPM.	247015057

Kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi merupakan salah satu keterampilan penting dalam membaca pemahaman yang sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Namun, kenyataannya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi ide pokok suatu paragraf, terutama dalam teks eksposisi. Salah satu faktor yang diduga berpengaruh terhadap kemampuan ini adalah intensitas membaca. Intensitas membaca yang tinggi diyakini dapat meningkatkan daya analisis siswa terhadap isi bacaan, termasuk dalam menemukan gagasan utama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas membaca terhadap kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII, dan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 30 orang siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket untuk mengukur intensitas membaca dan tes uraian untuk mengukur kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan rumus korelasi Pearson product moment. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,500. Nilai ini lebih besar dibandingkan nilai rtabel pada taraf signifikansi 5% (0,361) dan 1% (0,463) dengan derajat kebebasan (df) sebesar 28. Dengan demikian, terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas membaca dan kemampuan menemukan gagasan utama. Berdasarkan interpretasi nilai korelasi tersebut, hubungan antara kedua variabel berada pada kategori sedang. Adapun besarnya kontribusi intensitas membaca terhadap kemampuan menemukan gagasan utama adalah sebesar 25%, sedangkan sisanya 75% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas membaca siswa, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi. 
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Kemampuan memahami gagasan utama dalam suatu teks, khususnya teks eksposisi yang menyajikan informasi dan argumentasi secara lugas, merupakan salah satu indikator fundamental dalam keterampilan membaca yang esensial bagi perkembangan kognitif siswa. Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama, khususnya kelas VIII di SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal, penguasaan keterampilan ini tidak hanya sekadar kemampuan akademis, melainkan fondasi yang kokoh untuk menyerap dan mengolah materi pelajaran dari berbagai disiplin ilmu secara komprehensif. Tanpa kemampuan mengidentifikasi inti dari sebuah wacana, siswa akan kesulitan memilah informasi penting dari detail pendukung, yang pada akhirnya dapat menghambat pemahaman mereka secara menyeluruh terhadap konsep-konsep yang diajarkan. Lebih lanjut, keterampilan ini tidak muncul secara instan, melainkan terjalin erat dengan intensitas membaca yang dipraktikkan oleh siswa. Semakin tinggi frekuensi siswa berinteraksi dengan berbagai jenis teks dan semakin berkualitas materi bacaan yang mereka telaah, semakin terasah pula kemampuan kognitif mereka dalam menangkap esensi informasi, termasuk dalam mengidentifikasi gagasan utama yang menjadi tulang punggung dari setiap paragraf dan keseluruhan teks eksposisi.
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan di era modern, yang ditandai dengan ledakan informasi dan inovasi teknologi yang berkelanjutan, secara signifikan telah mengubah lanskap bagaimana manusia mengakses dan menyerap pengetahuan. Salah satu dampak transformatifnya adalah kemajuan teknologi percetakan yang semakin canggih. Dahulu, penyebaran informasi sangat bergantung pada tradisi lisan dan manuskrip yang terbatas, namun kini, teknologi percetakan memungkinkan transformasi informasi lisan dan pengetahuan yang kompleks menjadi informasi tertulis yang terstruktur dan tersimpan secara sistematis dalam berbagai bentuk buku. Akibatnya, buku telah menjelma menjadi medium utama dan tak tergantikan dalam proses pembelajaran di hampir seluruh jenjang pendidikan formal maupun informal. Dalam konteks inilah, urgensi aktivitas membaca semakin menguat, sebab buku, sebagai pusat penyimpanan dan penyebaran informasi yang kaya dan mendalam, hanya dapat diakses dan dimanfaatkan secara efektif melalui kemampuan dan kebiasaan membaca yang baik. Tanpa interaksi aktif melalui membaca, potensi buku sebagai sumber ilmu pengetahuan akan tetap menjadi aset yang pasif dan tidak termanfaatkan secara optimal oleh para pembelajar.
Aktivitas membaca jauh melampaui sekadar kemampuan visual dalam mengenali dan melafalkan simbol-simbol tertulis yang membentuk kata dan kalimat. Lebih dari itu, membaca merupakan sebuah proses kognitif yang sangat kompleks, melibatkan serangkaian keterampilan mental yang terintegrasi. Sebagaimana dikemukakan oleh pakar bahasa terkemuka seperti Tarigan (1979:1), membaca secara fundamental termasuk ke dalam empat keterampilan berbahasa utama yang saling terkait dan esensial bagi komunikasi yang efektif, yaitu menyimak (kemampuan menerima informasi lisan), berbicara (kemampuan menyampaikan informasi secara lisan), membaca (kemampuan memahami informasi tertulis), dan menulis (kemampuan menghasilkan informasi tertulis). Keempat keterampilan ini tidak beroperasi secara terpisah, melainkan saling memengaruhi dan memperkuat satu sama lain dalam proses berbahasa secara keseluruhan. Senada dengan pandangan tersebut, Tampubolon (1987:5) memberikan penekanan pada aspek kualitas membaca, dengan menyatakan bahwa kemampuan membaca yang baik secara signifikan ditandai oleh dua indikator utama: kecepatan membaca yang efisien dan tingkat pemahaman isi teks secara komprehensif. Dengan demikian, membaca yang efektif bukan hanya tentang seberapa cepat seseorang dapat melahap kata-kata, tetapi juga tentang seberapa dalam dan akurat pemahaman yang diperoleh dari materi yang dibaca.
Membaca secara intensif, yang dicirikan oleh fokus dan perhatian yang mendalam terhadap detail teks serta upaya aktif untuk menganalisis dan memahami makna yang terkandung di dalamnya, memainkan peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan tingkat pemahaman terhadap berbagai jenis teks, terutama dalam hal mengidentifikasi dan memahami gagasan utama yang menjadi inti pesan penulis. Siswa yang menjadikan aktivitas membaca sebagai sebuah kebiasaan yang melekat atau bahkan sebagai kebutuhan intelektual akan memiliki kesiapan mental dan kognitif yang jauh lebih baik dalam memahami isi bacaan secara menyeluruh, dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang cenderung jarang berinteraksi dengan materi bacaan. Sebaliknya, ketika kegiatan membaca hanya dipandang sebagai suatu beban akademis atau sekadar pemenuhan kewajiban sekolah tanpa adanya motivasi internal, maka potensi manfaat yang seharusnya diperoleh dari aktivitas ini tidak akan tercapai secara optimal, bahkan dalam beberapa kasus, dapat menimbulkan resistensi atau penolakan terhadap kegiatan membaca itu sendiri. Oleh karena itu, menumbuhkan motivasi intrinsik dalam diri siswa untuk membaca adalah kunci untuk memaksimalkan manfaat dari interaksi mereka dengan teks.
Lebih jauh lagi, pembentukan dan pemeliharaan kebiasaan membaca yang positif pada siswa memerlukan upaya yang terintegrasi dan berkelanjutan, yang idealnya dimulai dan diperkuat melalui sinergi antara lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Peran aktif orang tua di rumah dan guru di lingkungan sekolah memiliki pengaruh yang sangat krusial dalam membangun budaya literasi yang kuat di kalangan siswa. Orang tua dapat memberikan contoh nyata melalui perilaku membaca mereka sendiri, menyediakan akses ke berbagai materi bacaan yang menarik dan relevan, serta menciptakan suasana rumah yang kondusif untuk kegiatan membaca. Sementara itu, guru memiliki tanggung jawab untuk secara aktif memfasilitasi proses pembelajaran membaca di kelas, menyediakan strategi dan teknik membaca yang efektif, serta secara terus-menerus memotivasi siswa agar semakin tertarik dan gemar membaca berbagai jenis teks. Tanpa adanya kolaborasi yang solid dan saling mendukung antara kedua pihak ini, yaitu keluarga dan sekolah, upaya untuk secara signifikan meningkatkan kemampuan membaca siswa dan menanamkan kecintaan terhadap literasi akan menghadapi tantangan yang berat dan kemungkinan besar sulit untuk mencapai hasil yang optimal.
Dalam realitas praktik pendidikan sehari-hari, masih dijumpai banyak siswa yang menghadapi kesulitan signifikan dalam mengidentifikasi dan merumuskan gagasan utama yang terkandung dalam suatu teks, terutama ketika mereka dihadapkan pada soal-soal ujian atau evaluasi pembelajaran yang secara khusus menguji aspek pemahaman bacaan. Fenomena ini menjadi sebuah tantangan besar dan memerlukan perhatian serius dari para pendidik, khususnya guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, yang memiliki tanggung jawab utama dalam mengembangkan keterampilan berbahasa siswa. Oleh karena itu, guru perlu mengambil langkah-langkah proaktif untuk secara efektif mengarahkan dan membimbing siswa dalam upaya meningkatkan intensitas mereka dalam membaca berbagai jenis materi, serta secara sistematis mengembangkan dan mengajarkan strategi pemahaman bacaan yang terbukti efektif. Penguasaan strategi ini akan membekali siswa dengan alat yang diperlukan untuk mendekati teks dengan lebih analitis dan mampu mengekstrak informasi inti dengan lebih efisien dan akurat.
Berdasarkan identifikasi mendalam terhadap latar belakang permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, yang menyoroti pentingnya kemampuan memahami gagasan utama, rendahnya intensitas membaca yang diduga menjadi salah satu faktor penyebab kesulitan tersebut, serta tantangan yang dihadapi guru dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa di SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal, maka penulis merasa termotivasi dan tertarik untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam dan sistematis. 


1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Kurangnya kebiasaan membaca dan rendahnya intensitas membaca di kalangan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026.
2. Terdapat berbagai faktor yang memengaruhi terbentuknya kebiasaan membaca, baik dari lingkungan keluarga, sekolah, maupun motivasi internal siswa, pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut.
3. Rendahnya kemampuan siswa dalam menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi, yang merupakan indikator penting dalam keterampilan membaca pemahaman (Tarigan, 2008:30).
4. Kebiasaan membaca tidak terbentuk secara instan, melainkan memerlukan pembiasaan yang kontinu dan lingkungan belajar yang mendukung, baik di sekolah maupun di rumah (Anderson, 2003:75).
5. Peran guru seringkali dijadikan faktor utama dalam keberhasilan membaca siswa, padahal orang tua juga memiliki peran penting dalam menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca siswa sejak dini (Suyanto, 2004:42).

1.3 Batasan Masalah
Dalam suatu penelitian, pembatasan masalah perlu dilakukan agar kajian lebih terfokus dan tidak melebar ke luar konteks yang telah ditentukan. Pembatasan ini juga bertujuan agar penelitian dapat dilakukan secara efektif dan efisien, mengingat keterbatasan waktu, tenaga, biaya, serta ruang lingkup yang mampu dijangkau peneliti.
Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi hanya pada intensitas membaca dan kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025/2026. Jenis teks yang dikaji dibatasi pada teks eksposisi, sedangkan kemampuan yang dianalisis hanya difokuskan pada menemukan gagasan utama, bukan pada aspek membaca lainnya seperti menafsirkan, menyimpulkan, atau mengevaluasi teks.

1.4 Rumusan Masalah
Setelah dilakukan pembatasan masalah, perumusan masalah dirancang untuk menjawab fokus utama penelitian. Perumusan masalah harus dirumuskan secara jelas, singkat, dan dapat diuji melalui data empiris.
Dengan memperhatikan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
"Bagaimana pengaruh intensitas membaca terhadap kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025/2026?"

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah arah yang ingin dicapai dari keseluruhan proses penelitian. Tujuan ini terbagi menjadi dua, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.
1. Tujuan Umum
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara intensitas membaca dan kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025/2026.
2. Tujuan Khusus
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk:
a. Mengetahui tingkat intensitas membaca siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut.
b. Mengetahui kemampuan siswa dalam menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi.
c. Menganalisis hubungan dan pengaruh antara intensitas membaca dengan kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi.
d. Memberikan gambaran empiris yang dapat dijadikan dasar untuk merancang strategi pembelajaran membaca yang lebih efektif.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis bagi berbagai pihak yang terlibat dalam proses pendidikan, khususnya dalam pembelajaran membaca teks eksposisi. Adapun kegunaan penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran konkret kepada siswa mengenai pentingnya kebiasaan membaca dan dampaknya terhadap kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi. Pengetahuan ini diharapkan dapat memotivasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut untuk meningkatkan intensitas membaca mereka sebagai salah satu cara untuk memperkuat keterampilan berpikir kritis dan pemahaman bacaan.
2. Bagi Guru
Penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi dan acuan bagi guru, khususnya guru Bahasa Indonesia, dalam menganalisis dan mengevaluasi kemampuan siswa dalam memahami teks bacaan. Dengan memahami hubungan antara intensitas membaca dan kemampuan menemukan gagasan utama, guru dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan tepat sasaran, terutama dalam konteks pembelajaran teks eksposisi pada siswa kelas VIII.
3. Bagi Sekolah
Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu dasar pertimbangan dalam pengambilan kebijakan di tingkat sekolah, khususnya dalam upaya meningkatkan budaya literasi dan kemampuan membaca siswa. Sekolah dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk merancang program-program literasi yang mendukung peningkatan kemampuan memahami teks dan merumuskan strategi pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kebutuhan siswa di SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025/2026.

[bookmark: _Hlk196559891]1.7 Definisi Istilah
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan batasan operasional terhadap beberapa istilah sebagai berikut:
1. Intensitas Membaca
Yang dimaksud dengan intensitas membaca dalam penelitian ini adalah frekuensi, durasi, dan konsistensi kegiatan membaca yang dilakukan oleh siswa, baik dalam konteks membaca untuk tujuan akademik maupun membaca sebagai kebiasaan sehari-hari. Menurut Tarigan (1987:9), membaca merupakan suatu proses yang kompleks yang melibatkan aktivitas visual, berpikir, dan bahasa.
2. Kemampuan Menemukan Gagasan Utama
Kemampuan menemukan gagasan utama adalah kecakapan siswa dalam mengidentifikasi ide pokok atau inti dari suatu paragraf atau teks bacaan, khususnya dalam teks eksposisi. Gagasan utama merupakan informasi paling penting yang menjadi dasar pengembangan paragraf (Anderson, 2008:112).

3. Teks Eksposisi
Teks eksposisi adalah jenis teks yang bertujuan untuk menyampaikan informasi, pengetahuan, atau pendapat secara logis dan objektif. Dalam konteks penelitian ini, teks eksposisi digunakan sebagai bahan bacaan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menemukan gagasan utama.

[bookmark: _Hlk196559995]1.8 Sistematika Penelitian
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun agar pembaca dapat memahami alur berpikir dan struktur penelitian secara keseluruhan. Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
Bab I : Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi istilah, dan sistematika penelitian.
Bab II : Kajian Pustaka
Bab ini menyajikan kajian teori-teori yang relevan dengan penelitian, baik teori tentang intensitas membaca, kemampuan menemukan gagasan utama, teks eksposisi, serta penelitian-penelitian terdahulu yang sejenis sebagai dasar konseptual.
Bab III : Metode Penelitian
Bab ini menjelaskan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, serta teknik analisis data.
Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab ini menyajikan hasil analisis data, temuan penelitian, serta pembahasan yang dikaitkan dengan teori dan penelitian sebelumnya.
Bab V : Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang dapat diberikan kepada pihak-pihak terkait berdasarkan temuan yang diperoleh.
Daftar Pustaka
Memuat semua sumber referensi yang digunakan dalam penyusunan tesis penelitian.
Lampiran
Berisi dokumen pendukung seperti instrumen penelitian, data mentah, tabel analisis, dokumentasi, dan surat-surat resmi.
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BAB II
[bookmark: _Hlk189054334]KAJIAN PUSTAKA

[bookmark: _Hlk196560019]2.1 Kajian Teoretis
2.1.1 Intensitas Membaca
1. Hakikat Membaca
Intensitas membaca merujuk pada frekuensi dan durasi seseorang dalam melakukan kegiatan membaca, baik secara ekstensif (luas dan umum) maupun intensif (mendalam dan fokus). Tarigan (2008:10) menyatakan bahwa intensitas membaca dapat diartikan sebagai kecenderungan atau kebiasaan membaca yang tercermin dari seberapa sering, berapa lama, serta jenis bacaan yang dikonsumsi seseorang. Semakin tinggi intensitas membaca seseorang, semakin luas pula wawasan, pengetahuan, dan kemampuan memahami isi bacaan yang dimiliki, termasuk dalam hal menemukan gagasan utama dalam teks.
Anderson (2010:47) menambahkan bahwa intensitas membaca juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti motivasi, minat, dan ketersediaan bahan bacaan yang relevan dan sesuai dengan tingkat perkembangan pembaca. Oleh sebab itu, penting bagi guru untuk menciptakan lingkungan literasi yang mendukung peningkatan intensitas membaca siswa, baik di dalam maupun di luar kelas.
Membaca sendiri merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa, selain menyimak, berbicara, dan menulis. Karena membaca merupakan suatu keterampilan, maka kemahirannya tidak diperoleh secara instan, melainkan melalui proses belajar dan latihan yang konsisten. Juhara dkk. (2005:54–55) menyebutkan bahwa membaca adalah keterampilan yang kompleks karena mencakup sejumlah keterampilan kecil, seperti pengenalan terhadap aksara dan tanda baca, pengaitan unsur kebahasaan dengan struktur teks, serta pemaknaan terhadap simbol tertulis.
Dalam hal ini, Tarigan (1979:10) mengidentifikasi tiga komponen utama dalam keterampilan membaca, yaitu:
1. Pengenalan terhadap pelbagai aksara dan tanda baca,
2. Korelasi aksara dan tanda baca dengan unsur-unsur linguistik formal,
3. Hubungan kedua komponen sebelumnya dengan makna yang terkandung dalam teks.
Komponen-komponen tersebut menunjukkan bahwa membaca tidak hanya menuntut kemampuan visual untuk mengenali huruf dan kata, tetapi juga kemampuan kognitif dalam memahami dan menginterpretasikan makna.
Dengan kata lain, membaca adalah proses berpikir dan berkomunikasi. Membaca memungkinkan pembaca berinteraksi dengan teks, yang berarti juga berinteraksi dengan penulisnya. Dalam proses ini, terjadi komunikasi tidak langsung antara pembaca dan penulis melalui media kata-kata. Tarigan (1979:12) menegaskan bahwa membaca adalah proses untuk menangkap pesan yang disampaikan penulis melalui simbol-simbol bahasa tulis.
Proses membaca menuntut perhatian, konsentrasi, dan pemahaman makna yang tersirat dari makna tersurat. Pembaca harus mampu menangkap informasi dari kelompok kata dalam waktu singkat, agar pesan yang ingin disampaikan penulis bisa diterima secara utuh. Bila pembaca tidak dapat memahami isi bacaan secara baik, maka proses membaca menjadi tidak efektif.
Membaca juga erat kaitannya dengan pengalaman pribadi pembaca. Makna suatu teks tidak selalu bersifat tetap karena interpretasi pembaca bisa berbeda-beda, tergantung pada latar belakang dan pengetahuan yang dimiliki masing-masing. Oleh karena itu, aktivitas membaca harus dilakukan secara aktif dan reflektif untuk dapat menangkap gagasan utama dan pesan dari teks, khususnya dalam teks eksposisi yang menyampaikan informasi dan pendapat secara logis.
Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang SMP, terutama kelas VIII, intensitas membaca sangat berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi. Semakin tinggi intensitas membaca siswa, maka akan semakin terlatih pula mereka dalam membedakan gagasan utama dan gagasan pendukung dalam suatu paragraf, yang merupakan salah satu indikator keterampilan berpikir kritis dalam membaca.

2. Tujuan dan Manfaat Membaca
Membaca merupakan keterampilan dasar dalam kegiatan literasi yang memiliki peran penting dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis dan analitis. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi teks eksposisi, kegiatan membaca yang intensif sangat berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam menemukan gagasan utama dari sebuah teks.
Menurut Smith (2004:15), manfaat membaca mencakup peningkatan kosa kata, kemampuan memahami struktur teks, serta keterampilan dalam menangkap gagasan utama dan gagasan pendukung. Membaca secara teratur melatih siswa untuk lebih peka dalam mengidentifikasi ide pokok, terutama pada teks yang bersifat argumentatif seperti teks eksposisi.
Membaca bukanlah aktivitas yang dilakukan tanpa tujuan. Tujuan utama membaca adalah untuk mencari dan memperoleh informasi, memahami isi, serta menggali makna yang terkandung dalam teks. Tujuan ini sangat relevan dalam penelitian ini, yang berfokus pada hubungan antara intensitas membaca dengan kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi.
Secara lebih rinci, Tarigan (2008:9–10) mengemukakan tujuh tujuan utama dalam membaca, yaitu:
a. Membaca untuk memperoleh perincian atau fakta (reading for details or facts)
Pembaca berusaha menemukan berbagai informasi atau data faktual yang disampaikan dalam teks.
b. Membaca untuk memperoleh ide-ide utama (reading for main ideas)
Tujuan ini menekankan pencarian gagasan pokok dalam teks, sesuai dengan fokus penelitian ini.
c. Membaca untuk mengetahui urutan atau organisasi cerita (reading for sequence or organization)
Pembaca ingin memahami alur atau struktur penyajian informasi dalam teks.
d. Membaca untuk menyimpulkan atau membuat inferensi (reading for inference)
Pembaca berusaha menangkap makna tersirat serta perasaan atau pendapat tokoh.
e. Membaca untuk mengklasifikasikan (reading for classify)
Tujuan ini berkaitan dengan kemampuan mengenali dan mengelompokkan informasi penting.
f. Membaca untuk mengevaluasi (reading for evaluate)
Pembaca menilai validitas atau keberhasilan tokoh dan argumen dalam teks berdasarkan kriteria tertentu.
g. Membaca untuk membandingkan atau mempertentangkan (reading for compare or contrast)
Tujuan ini mengarah pada kemampuan menganalisis perbedaan atau persamaan antar tokoh, ide, atau situasi.
Melalui tujuh tujuan membaca tersebut, siswa dilatih untuk membaca secara aktif dan kritis. Hal ini sangat mendukung pengembangan kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi, yang menuntut pemahaman mendalam dan analisis terhadap isi bacaan.
Secara lebih rinci, manfaat membaca dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama untuk materi teks eksposisi, antara lain adalah:
1. Meningkatkan Kemampuan Menemukan Gagasan Utama
Dengan membaca secara rutin, siswa dilatih untuk lebih mudah mengidentifikasi gagasan utama yang terdapat dalam teks eksposisi. Ini membantu mereka untuk lebih memahami inti dari sebuah argumen yang disampaikan dalam teks.
2. Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Analitis
Membaca secara intensif mengajarkan siswa untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga untuk menganalisis, mengevaluasi, dan membandingkan informasi yang ada dalam teks.
3. Memperkuat Pemahaman terhadap Struktur Teks
Membaca membantu siswa untuk lebih memahami bagaimana teks eksposisi disusun, dari pengenalan isu hingga penyajian argumen dan kesimpulan, yang pada akhirnya meningkatkan kemampuan mereka dalam menulis atau merespons teks dengan cara yang lebih terstruktur dan logis.
4. Peningkatan Kosakata
Dengan intensitas membaca yang tinggi, siswa akan terpapar pada berbagai kosa kata baru, yang tidak hanya memperkaya perbendaharaan kata mereka, tetapi juga membantu mereka dalam mengembangkan kemampuan menulis dan berbicara.
5. Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Eksposisi
Siswa yang sering membaca teks eksposisi akan lebih mudah memahami dan menulis teks eksposisi mereka sendiri, karena mereka telah terbiasa dengan gaya penulisan yang jelas, logis, dan terstruktur.

[bookmark: _Hlk196560066]2.1.2 Teks Eksposisi
1. Pengertian Teks Eksposisi 
Teks eksposisi secara etimologi berasal dari kata bahasa Inggris eksposition yang artinya membuka, menjelaskan, dan memaparkan suatu hal, pengetahuan, atau objek sejelas-jelasnya (Jauhari, 2013, hal. 48). Sedangkan menurut Kosasih dalam (Nurul Asyiqin, 2018, hal. 161) teks eksposisi adalah teks yang mengemukakan sejumlah pendapat disertai fakta-fakta yang menguatkan sehingga dapat lebih meyakinkan pembaca. Teks eksposisi bertujuan untuk memaparkan, menjelaskan, menyampaikan informasi, mengajarkan, dan menyampaikan sesuatu dengan tidak memengaruhi pembaca untuk mengikutinya, yang di dalam paragraf teks eksposisi tersebut terdapat penyajian pengetahuan/ilmu, definisi, pengertian, langkahlangkah suatu kegiatan, metode maupun cara dan proses terjadinya sesuatu (Nasucha, 2009, hal. 50). 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa teks eksposisi merupakan salah satu pengembangan tulisan yang mengandung sejumlah informasi dengan tujuan untuk menjelaskan atau memberikan informasi kepada pembaca secara singkat, padat, dan akurat. 
 
2. Ciri-ciri Teks Eksposisi 
Menurut Keraf (1995, hal. 4) ciri-ciri eksposisi dibagi menjadi empat, yaitu :  
1. Tujuan  
Eksposisi hanya berusaha untuk menjelaskan atau menerangkan suatu pokok persoalan. Sehingga, dapat menjadi titik pembeda dengan yang lainnya. 
2. Gaya Bahasa Eksposisi  
Ciri yang paling menonjol dalam eksposisi salah satunya terletak pada gaya bahasa yang digunakan. Bahasa yang digunakan adalah bahasa berita tanpa rasa subjektif dan emosional. Maksudnya penulis sama sekali tidak berusaha membangkitkan emisi para pembaca.  
3. Fakta yang dikemukakan  
Fakta yang dikemukakan pada wacana teks eksposisi, faktafakta yang dipakai sebagai alat komunikasi, yaitu membuat rumusan dan kaidah-kaidah yang dikemukakan lebih konkrit.  
4. Kesimpulan  
Kesimpulan yang dibuat merupakan rangkuman yang telah diuraikan atau dikemukakan. 
 
3. Struktur Teks Eksposisi 
Struktur teks eksposisi terdiri dari tiga bagian, yaitu tesis, rangkaian argumen, dan kesimpulan. Kosasih (2017, hal. 75) mengemukakan struktur teks eksposisi sebagai berikut. 
1. Tesis, adalah bagian yang memperkenalkan persoalan, isu, atau pendapat umum yang merangkum keseluruhan isi tulisan. 
2. Rangkaian argumen, yang berisi sejumlah pendapat dan faktafakta yang mendukung tesis. 
3. Kesimpulan, merupakan bagian yang berisis tentang penegasan kembali isu atau pendapat umum yang telah diungkapkan pada bagian awal. 
 
4. Kaidah Kebahasaan Teks Eksposisi 
Teks eksposisi memiliki karakteristik kebahasaan atau kaidah kebahasaan. Kosasih (2017, hal. 81) memaparkan kaidah kebahasaan teks eksposisi sebagai berikut. 
1. Menggunakan penyataan-pernyataan persuasif. 
2. Menggunakan pernyataan yang menyatakan fakta untuk mendukung atau membuktikan kebenaran argumentasi penulis atau penuturnya. 
3. Menggunakan istilah teknis yang berkaitan dengan topik pembahasan. 
4. Menggunakan pernyataan ungkapan yang bersifat menilai atau mengomentari. 
5. Menggunakan konjungsi atau kata hubung. 
6. Menggunakan kata kerja material. 

[bookmark: _Hlk196560251]2.1.3 Paragraf
1. Pengertian Paragraf 
Paragraf berasal dari bahasa Yunani yakni “para” dan “grafein”, “para” yang berarti “sebelum” dan “grafein” yang berarti “menulis”. Wiyanto (2004, hal. 13) mengatakan bahwa paragraf itu berupa kelompok kalimat yang ditandai dengan baris baru yang ditulis agak menjorok ke dalam sekitar empat atau lima karakter dan saling berhubungan dan bersama-sama menjelaskan satu unit buah pikiran yang sejalan dengan buah pikiran seluruh tulisan. Pengertian paragraf ini senada dengan pendapat Rahardi (2009, hal. 158) yakni bagian karangan atau tulisan yang membentuk satu kesatuan pikiran, ide, atau gagasan. 
Berbicara mengenai paragraf dan ide pokok, Nuraeni (2010, hal. 163) mengemukakan bahwa paragraf merupakan gabungan beberapa kalimat yang saling berhubungan dan memiliki satu gagasan utama (pokok pikiran). Gabungan kalimat dalam paragraf harus disusun secara padu dan logis (masuk akal) sehingga membentuk satu kesatuan dalam satu gagasan utama. 
Rahardi (2009, hal. 160) mengatakan bahwa paragraf terdiri dari unsur lahiriah dan batiniah. Unsur lahiriah dalam paragraf yakni kalimat, klausa, frasa, kata, dll. Adapun unsur batiniah dalam paragraf berupa makna atau pesan penulis yang terkandung dalam keseluruhan paragraf itu. Paragraf dirakit secara sistematis dan logis dengan memerlukan sejumlah unsur pendukung, yakni transisi, kalimat topik, kalimat penjelas, dan kalimat penegas (Wiyanto, 2004). 
Paragraf mengandung suatu pikiran pokok. Dalman (2012:49) Mengemu-kakan adapun kalimat-kalimat yang membentuk suatu paragraf umumnya dapat dibagi atas dua jenis, yaitu kalimat topik dan kalimat-kalimat jabaran. 
Menurut Isna Tantawi (2013:122) paragraf  adalah bagian-bagian dari tulisan yang berisi satuan pokok pikiran. Paragraf ditandai dengan cara penulisan  yang agak menjorok kedalam atau dijarangkan dari baris bagian atas dan bawah. Yusinta Eka (2016:71) mengemukakan paragraf merupakan inti penuangan buah pikiran dalam sebuah karangan dan didukung oleh himpunan kalimat yang saling  berhubungan untuk membentuknya. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan paragraf merupakan inti buah penuangan, buah pikiran dalam sebuah karangan. Dalam paragraf terkandung satu inti buah pikiran yang didukung oleh semua kalimat dalam paragraf tersebut, mulai dari kalimat pengenal, kalimat utama atau kalimat topik, kalimat-kalimat penjelas sampai pada kalimat penutup ini saling bertalian dalam suatu rangkaian untuk membentuk sebuah gagasan. 

2. Unsur-Unsur Paragraf 
Yushinta Eka (2016:71) mengemukakan terdapat empat unsur paragraf  yakni: 
1) Kesatuan 
Paragraf kesatuan paragraf adalah keeratan hubungan makna antar kalimat dalam paragraf. Suatu paragraf dapat dikatakan mempunyai kesatuan jika hubungan antar unsur yang satu dan unsur yang lain saling terkait maknanya. 
2) Kepaduan Paragraf 
Kepaduan suatu teks merupakan pengorganisasian kalimat-kalimat menjadi sebuah wacana tulisan tidak berdiri sendiri, tetapi saling berhubungan satu sama lain dengan menggunakan alat kebahasaan secara tepat. 
3) Kelengkapan Paragraf 
Paragraf pada dasarnya merupakan sebuah miniatur karangan. sebagai miniatur karangan, paragraf tentu harus memenuhi syarat sebuah karangan yang salah satunya adalah unsur kelengkapan. Paragraf dapat dikatakan memenuhi unsur kelengkapan jika membicarakan seluk-beluk kalimat topik secara terperinci. 
4) Keruntutan 
Keruntutan pada dasarnya adalah menyajikan informasi secara urut, tidak melompatlompat sehingga pembaca mudah mengikuti jalan pikiran penulis. Urutan penyajian informasi dalam paragraf  yang baik mengikuti tata urutan tertentu. 

3. Syarat Paragraf yang Baik 
Paragraf merupakan sarana yang digunakan untuk menuangkan ide penulis sehingga dapat dipahami oleh pembaca. Ada beberapa syarat yang harus diperhatikan dalam membuat paragraf agar menjadi paragraf yang baik dan ide yang dituliskan dapat tersampaikan dan dipahami oleh pembaca. Syarat-syarat paragraf yang baik ada tiga, yaitu kesatuan, kepaduan, dan kelengkapan. 
Ramlan A. Gani (2010, hal. 87) berpendapat, “kesatuan paragraf adalah unsur yang membangun sebuah paragraf tersebut. Sebuah paragraf yang baik, biasanya terdiri dari satu kalimat topik/kalimat utama/kalimat inti dan beberapa kalimat penjelas. Syarat yang kedua adalah kepaduan (koherensi). Maksudnya, dalam sebuah paragraf tidak boleh ada kalimat yang tidak ada hubungannya atau menyimpang dari paragraf itu. 
Syarat yang ketiga, yaitu kelengkapan. Nasucha  (2009, hal. 39) menyatakan “suatu paragraf dikatakan lengkap, jika berisi kalimatkalimat penjelas yang cukup untuk menunjang kejelasan kalimat topik atau kalimat utama”. Dengan demikian, dalam membuat sebuah paragraf tidak hanya sekedar menuliskan kalimat-kalimat, tetapi dalam sebuah paragraf itu harus ada kalimat utama yang mengandung ide pokok paragraf dan kalimat-kalimat penjelas. Selain itu, harus memperhatikan kepaduan antara klaimat utama dan kalimat-kalimat penjelas sehingga ide yang disampaikan dapat dipahami. 
 
4. Jenis Paragraf  
       Dalman (2012:66) mengemukakan terdapat empat jenis paragraf yakni: 
1. Paragraf Deduktif 
       Paragraf deduktif ialah suatu paragraf yang kalimat topiknya terletak di awal paragraf. Paragraf ini diawali dengan pernyataan yang bersifat umum dan kemudian dilengkapi dengan penjelasan-penjelasan khusus yang berupa contoh-contoh, rincian khusus, bukti-bukti dan lain-lain. Contoh paragraf deduktif: 
“Beni merupakan seorang artis yang multi talenta. Selain menjadi aktor dalam film, Beni juga sering membintangi film di sinetron salah satu stasiun tv swasta. Bakat keartisannya kini mulai merambah ke dunia tarik suara. Selain menyanyi solo, Beni juga berbakat dalam menyanyi duet dan menjadi vokalis band. Kini Beni mulai mencoba masuk ke dunia model.”
Gagasan utama bacaan di atas adalah Beni seorang artis yang muti talenta.
2. Paragraf Induktif 
       Paragraf induktif adalah paragraf yang kalimat topiknya terletak pada bagian akhir paragraf, paragraf ini diawali dengan kalimat-kalimat penjelas yang berupa fakta, contohcontoh, rincian khusus maupun bukti-bukti yang kemudian disimpulkan atau digeneralisasikan ke dalam satu kalimat pada akhir paragraf. Contoh paragraf induktif: 
       “Menjaga kebersihan di sekolah bukan hanya dilakukan oleh tukang kebersihan sekolah saja. Menjaga kebersihan juga harus dilakukan para siswa. Bapak/Ibu guru bertanggung jawab untuk menjaga kebersihan sekolah. Karyawan sekolah, mulai tata usaha, kantin, koperasi, satpam, dan sebagainya juga harus sigap menjaga kebersihan sekolah. Semua warga sekolah wajib menjaga kebersihan sekolah.”
Gagasan utama bacaan di atas adalah semua warga sekolah wajib mejaga kebersihan sekolah 
3. Paragraf Deduktif-Induktif 
       Paragraf deduktif-induktif disebut juga paragraf campuran. Paragraf ini adalah paragraf yang letak gagasan pokok berada di awal dan di akhir paragraf. Karangan yang mengulangi gagasan atau ide yang dianggap penting. Paragraf jenis ini jarang sekali digunakan dalam penulisan. 
Contoh paragraf dedutif-induktif : 
       “Hutan memiliki manfaat yang luarbiasa bagi kita. Di hutan tumbuh berma-cam-macam tumbuhan dapat mencegah banjir, erosi dan tanah longsor. Hewan-hewan juga dapat hidup bebas di hutan, kita juga dapat memanfaatkan hutan sebagai tempat wisata. Hutan memang seharusnya dijaga karena bermanfaat bagi kehidupan kita.”
Gagasan utama bacaan di atas adalah hutan memiliki banyak manfaat bagi kehidupan  manusia  dan hutan memang harus dijaga karena bermanfaat bagi kehidupan kita.
 
4. Paragraf Deskriptif 
       Paragraf Deskriptif adalah paragraf yang tidak memiliki kalimat topik dan kalimat pengembang. Contoh paragraf deskriptif. 
“Dia memakai rok panjang warna cokelat. Betapa sesuai benar dengan warna blus panjangnya. Rok dan blusnya seakan-akan menambah keanggunan pribadi-nya. Jalannya sungguh santun memikat hati orang yang memandangnya.”
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1. Pengertian Ide pokok 
Setiap paragraf memiliki ide pokok yang ingin disampaikan oleh penulis. Ide pokok disebut juga gagasan utama dan pikiran utama. Pemahaman mengenai ide pokok atau pikiran utama paragraf sangat penting sebelum membahas lebih lanjut mengenai letak ide pokok dalam sebuah paragraf. Widjono (2012, hal. 224) berpendapat, “pikiran utama yaitu topik yang dikembangkan menjadi sebuah paragraf”. Rahardi (2010, hal. 26) menyatakan, “pikiran utama itu merupakan pesan sangat mendasar yang harus disampaikan sejelasjelasnya kepada pembaca”. Dari kedua pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa ide pokok merupakan topik atau pesan yang ingin disampaikan kepada pembaca dalam sebuah paragraf. 
 
2. Ciri-ciri Ide pokok 
Ide pokok Tampubolon (2015, hal. 85-86) memiliki ciri antara lain: (1) selalu terkandung dalam kalimat topik; (2) biasanya terletak pada awal paragraf, pada akhir paragraf, pada tengah paragraf, pada awal dan akhir paragraf, atau tersebar pada seluruh paragraf; (3) memuat permasalahan yang berpotensi untuk dikembangkan atau diuraikan lebih lanjut; (4) kalimat lengkap yang dapat berdiri sendiri; (5) memiliki arti yang cukup jelas tanpa harus dihubungkan dengan kalimat lain. 
Sementara itu, menurut Rahardi, (2010, hal. 19) “Pikiran utama atau ide pokok yang baik bagi sebuah paragraf karya tulis ilmiah adalah pikiran utama yang jelas eksistensinya dan memenuhi kriteria ketercukupan kemunculannya”. Jadi, ide pokok yang dikatakan baik dalam sebuah paragraf harus jelas dinyatakan dalam paragraf tersebut. Ide pokok yang terdapat dalam kalimat utama harus dijelaskan dengan kalimat-kalimat penjelas, Selain itu, ide pokok juga tidak boleh berbelit-belit keberadaannya. Maksudnya, ide pokok tidak boleh terlalu sempit dan juga tidak boleh terlalu luas agar pembaca dapat menangkap dan memahaminya. 
 
3. Penyajian Ide Pokok 
Pemahaman mengenai pesan yang ingin disampaikan oleh penulis di setiap paragraf dalam sebuah karangan bisa didapatkan dengan cara mengetahui letak ide pokok dalam setiap paragraf. Ide pokok/gagasan yang ingin disampaikan itu bisa terletak di awal paragraf, di akhir paragraf, dan di awal-akhir sebuah paragraf. Di bawah ini dijelaskan lebih lanjut mengenai tata letak ide pokok dalam sebuah paragraf. 
1) Ide Pokok yang Terletak pada Bagian Awal Paragraf 
Ide pokok dalam sebuah paragraf dapat terletak pada bagian awal paragraf. Ramlan (1993, hal. 2-3) berpendapat, “ide pokok yang terletak pada bagian awal paragraf dan pada umumnya mengandung pernyataan yang bersifat umum, pernyataan yang masih memerlukan pengembangan, rincian, dan penjelasan lebih lanjut”. Zainuddin (1992, hal. 46) mengatakan, “adapun letak pikiran utama dan pikiran penjelas sangat berkaitan, maksudnya bila letak pikiran utama di awal paragraf maka pikiran penjelas menyusul atau menguraikan lebih lanjut”. Sejalan dengan itu, Rahardi (2010, hal. 34) berpendapat, “pikiran utama yang tersaji di dalam kalimat utama itu menjadi semacam pernyataan umum, kemudian pernyataan yang sifatnya umum itu dijabarkan dengan secara terperinci dengan kalimat-kalimat penjelas yang mengikutinya”. 
Selain itu, Sartuni (2007, hal. 119) berpendapat, “Penempatan gagasan pada awal paragraf ditempatkan pada kalimat pertama atau kalimat kedua dari sejumlah kalimat dalam paragraf”. Dengan demikian, dapat penulis simpulkan bahwa ide pokok yang terletak pada awal paragraf dimulai dengan sebuah kalimat  utama di awal paragraf yang mengandung pernyataan umum dan pernyataan umum tersebut dijelaskan oleh kalimatkalimat selanjutnya yang merupakan kalimat penjelas. 
2) Ide pokok yang terletak pada bagian akhir paragraf 
Selain terletak di awal paragraf, ide pokok juga terletak pada bagian akhir paragraf. Ramlan (1993, hal. 5) berpendapat, “Ide pokok yang demikian pada umumnya merupakan kesimpulan atau rangkuman dari apa yang dikemukakan pada kalimat-kalimat dimukanya”. Selain itu, (Zainuddin, 1992, hal. 47) berpendapat, “Letak pikiran utama pada akhir paragraf maka pikiran penjelas menguraikan lebih dahulu, kemudian mencapai suatu kesimpulan (sebagai pikiran utama)”. Sejalan dengan itu, Rahardi (2010, hal. 34) menyatakan, “Kalimat pokok yang berisi pikiran utama itu diletakkan di akhir paragraf, dan kalimatkalimat yang mendahuluinya adalah semacam pengantar dan penjabar atau pemerinci menuju hal yang sifatnya umum di akhir paragraf itu”. Selain itu, Sartuni (2007, hal. 119) berpendapat, “Dalam paragraf ini uraian yang berupa penjelasan mengawali paragraf dan menyusul kalimat topik atau gagasan utama”. 
Dari uraian di atas, disimpulkan bahwa ide pokok yang terletak pada akhir paragraf dimulai dengan kalimat-kalimat penjelas yang memuat rincian atau penjelasan lebih dahulu dan diakhiri dengan sebuah kesimpulan yang terdapat dalam kalimat topik. 
3) Ide Pokok yang Terletak pada Bagian Awal dan Akhir Paragraf 
Ide pokok memiliki kemungkinan untuk terletak pada bagian awal dan akhir paragraf. Senada dengan hal itu, ada beberapa pendapat mengenai letak ide pokok pada awal dan akhir paragraf atau disebut juga paragraf campuran. Sartuni (2007, hal. 120) berpendapat, Dalam paragraf ini gagasan dikemukakan pada awal paragraf lalu diuraikan atau dijelaskan oleh kalimat (-kalimat) berikutnya dan kalimat penutup paragraf merupakan penegasan/pengulangan gagasan”. Selain itu, Zainuddin (1992, hal. 48) berpendapat, “Letak pikiran utama di awal dan di akhir paragraf maka pikiran penjelas menguraikan setelah pikiran utama (di awal) dan uraian pikiran penjelas tersebut sampai pada kesimpulan”. 
Ramlan (1993, hal. 6) menyatakan, “Ide pokok yang terletak di bagian awal paragraf berisi pernyataan yang bersifat umum, yang masih memerlukan penjelasan lebih lanjut, sedangkan ide pokok yang terletak di bagian akhir paragraf sebenarnya merupakan pengulangan dari ide pokok yang terletak di bagian awal paragraf, hanya saja sering bentuk kalimat atau kata- katanya tidak sama persis. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, bisa disimpulkan bahwa jika ide pokok terletak di awal dan akhir paragraf maka paragraf tersebut diawali dengan kalimat topik yang memuat pernyataan umum, kemudian dijelaskan oleh kalimat-kalimat penjelas dan diakhiri dengan sebuah kesimpulan mengenai penegasan ide pokok yang sudah diungkapkan di awal paragraf. 
4) Ide Pokok yang Terletak pada Bagian Tengah Paragraf 
Selain terletak pada bagian awal, akhir, dan bagian awalakhir dalam paragraf, Ide pokok juga terdapat pada bagian tengah paragraf. Gie (2002, hal. 69) mengemukakan bahwa “apabila ide pokok ditempatkan di tengah atau hampir-hampir di akhir alinea (paragraf), maka kalimat yang mendahuluinya merupakan kalimat tumpuan persiapan atau pengantar.” Sama halnya dengan pendapat Soewandi(2005, hal. 530) yang mengutarakan bahwa kalimat yang berada di atas kalimat topik berfungsi sebagai pengantar, sedangkan kalimat sesudahnya disebut kalimat yang berfungsi sebagai kalimat penjelas. 
Seorang penulis agar ide atau gagasannya dapat diterima dan dipahami oleh pembaca, tentu harus menuangkan idenya dalam bentuk paragraf yang baik karena paragraf merupakan sarana dalam menuangkan ide agar dapat dibaca dan dipahami oleh pembaca. Penulis harus memahami letak-letak ide pokok dalam sebuah paragraf dan bisa menerapkannya dalam tulisan mereka dengan tepat, sehingga ide atau gagasannya bisa tersampaikan dengan baik dan dapat diterima oleh pembaca. 

4. Cara Menemukan Gagasan Utama dalam Sebuah Paragraf 
Menurut Nurhadi (2016:38) untuk memahami isi sebuah tulisan, perlu diketahui ide pokok tulisan dan gagasan-gagasan pendukungnya. Cara menentu-kan ide pokok dan gagasan pendukung sangat bergantung kepada ruang lingkup dan jenis teks yang dibaca. Berikut disajikan cara menentukan gagasan utama dan gagasan pendukung suatu bacaan.  
a. Cara menentukan ide pokok 
       	Dalam membaca efektif, ide pokok perlu didapatkan dengan cepat. Berikut adalah cara dalam menentukan ide pokok suatu bacaan. 
1. Baca judul dan keseluruhan bacaan paragraf dengan cepat dan teliti. 
2. Cermati kalimat pertama sampai akhir 
3. Baca kalimat demi kalimat sampai menemukan ide pokok paragraf 
4. Dalam membuktikan ketepatan dugaan gagasan pokok yang telah anda buat, baca secara cepat paragraf-paragraf berikutnya. Bacalah sub-sub judul tersebut dan kaitkan dengan ide pokok pikiran yang telah anda duga. 
5. Jika dugaan anda benar maka anda sudah bisa merumuskan secara tepat ide pokok tersebut. 
b. Cara menentukan gagasan pendukung 
Gagasan pendukung berguna untuk memperjelas ide pokok. Berikut adalah cara menentukan gagasan pendukung suatu bacaan. 
1. Setelah memahami ide pokok, lanjutkan membaca paragraf-paragraf yang ada dalam batang tubuh bacaan secara cepat 
2. Ketika membaca paragraf-paragraf tersebut, jangan lupa memperhatikan hubungan-hubungan antar kalimat, seperti: sebab-akibat, urutan waktu, hubungan tempat, hubungan masalah, dan penyelesaian, atau hubungan orang-orang yang terlibat. 
3. Usahakan tetap mengingat ide pokok setiap paragraf dan memahami hubungan-hubungan yang ada dalam butir (2) tersebut. 

[bookmark: _Hlk196560380]2.1.5 Kalimat 
1. Kalimat Utama 
Kunjana Rahardi (2010:203) menyatakan “kalimat yang mengandung ide pokok atau ide utama atau pikiran utama paragraf itulah yang disebut dengan kalimat utama atau kalimat pokok”.  Menurut Lamuddin (2008:191) kalimat topik atau kalimat utama adalah kalimat yang berisi ide pokok atau ide utama alinea. Kalimat topik memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Merupakan kalimat lengkap yang dapat berdiri sendiri 
2. Mengandung permasalahan yang potensial untuk dirinci dan diuraikan lebih lanjut 
3. Mempunyai arti yang cukup jelas tanpa harus dihubungkan dengan kalimat lain 
4. Dapat dibentuk tanpa bantuan kata sambung dan frasa taransisi 
Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan kalimat utama adalah kalimat yang mengandung gagasan utama mengenai suatu topik yang sedang dibahas di dalam sebuah paragraf. 

2. Kalimat Penjelas 
Kujana Rahardi (2010:110) menyatakan “kalimat penjelas merupakan kalimat menjelaskan atau menjabarkan lebih lanjut ide pokok dan kalimat utama yang terdapat dalam paragraf tersebut”. Lamuddin (2018:191) mengemukakan kalimat penjelas adalah kalimat yang berfungsi menjelaskan atau mendukung ide alinea utama. 
Menurut Kosasih (2017:22) gagasan penjelas adalah gagasan yang berfungsi menjelaskan gagasan utama gagasan penjelas umumnya dinyatakan oleh lebih dari satu kalimat. Kalimat yang mengandung gagasan penjelas disebut kalimat penjelas. Sesuai dengan namanya, kalimat penjelas berisikan (a) uraian-uraian- kecil,( b) contoh-contoh, (c) ilustrasiilustrasi, (d) kutipan-kutipan. 
Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan kalimat penjelas merupakan kalimat yang memperjelas suatu ide pokok atau gagasan. 

2.1.6 Kebiasaan Membaca
Kebiasaan adalah sikap atau aktivitas, baik fisik maupun psikis, yang telah menjadi bagian tak terpisahkan dari diri seseorang. Karena sudah menjadi kebiasaan, sangat sulit untuk mengubah atau meninggalkannya tanpa tekad yang kuat. Pembentukan kebiasaan ini memerlukan waktu yang relatif panjang dan melalui berbagai proses perkembangan tertentu.
Kebiasaan membaca, menurut DP Tampubolon, adalah kegiatan membaca yang telah menjadi bagian dari diri seseorang dan membudaya dalam masyarakat. Ia menekankan pentingnya kebiasaan membaca sebagai bagian dari budaya masyarakat.(Tampubolon, 1987:229)
Selain itu, Dewa Ketut Sukardi juga berpendapat bahwa kebiasaan membaca terbentuk jika kegiatan membaca dilakukan secara berulang-ulang, yang pada akhirnya menumbuhkan kegemaran membaca.(Sukardi, 1987:105)
Kebiasaan membaca sebaiknya dimulai sejak dini, dimulai saat anak belajar mengenal huruf, kata, dan cara mengeja. Proses ini tidak hanya melibatkan kemampuan membaca secara verbal, tetapi juga cara anak memperhatikan susunan kata dalam sebuah teks. Kebiasaan ini kemudian berkembang menjadi pola membaca struktural, di mana anak mulai menggerakkan bibir dan kepala secara otomatis dari kiri ke kanan untuk mengikuti alur teks yang dibaca.(Sukardi, 1987:106)
Namun, tidak jarang banyak orang kesulitan mengubah pola membaca yang telah tertanam sejak kecil. Hal ini terbukti dengan adanya banyak orang dewasa yang masih menggerakkan kepala saat membaca, padahal yang ideal adalah bola mata yang bergerak mengikuti teks. Oleh karena itu, untuk membentuk kebiasaan membaca yang lebih efektif, dibutuhkan motivasi yang kuat dan lingkungan yang mendukung. Lingkungan yang kondusif akan mendorong anak untuk terus membaca, sedangkan lingkungan yang buruk justru dapat menghambat minat baca.
Pentingnya kebiasaan membaca harus ditekankan sejak masa kanak-kanak. Pada masa ini, anak-anak mulai diperkenalkan dengan huruf dan kata-kata yang ada di sekitarnya. Dengan cara ini, anak dapat mengembangkan minat membaca sejak dini.
Peran orang tua dalam pembentukan kebiasaan membaca pada anak sangatlah penting. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Komisi Plowden (1964) menyebutkan bahwa perhatian orang tua terhadap anak di rumah berpengaruh besar terhadap kemajuan anak di sekolah, khususnya dalam hal perkembangan bahasa dan membaca.(Tampubolon, 1991:45-61)
Untuk itu, peran orang tua dalam mendukung kebiasaan membaca pada anak sangat vital, di antaranya dengan menjadi teladan dalam membaca, menceritakan kisah, serta menyediakan fasilitas yang mendukung kegiatan membaca dan menulis di rumah. Selain itu, program membaca dini juga menjadi salah satu upaya penting dalam menumbuhkan kebiasaan membaca sejak usia prasekolah. (Tampubolon, 1991:63)
Prinsip-prinsip membaca dini yang dijelaskan oleh DP Tampubolon antara lain adalah pentingnya materi bacaan yang sesuai dengan pemahaman anak, mengajarkan membaca berdasarkan pemahaman bahasa lisan, serta memastikan bahwa pengajaran membaca menyenangkan bagi anak. Hal ini menunjukkan bahwa pengajaran membaca harus disesuaikan dengan perkembangan setiap anak, baik dari segi kemampuan bahasa maupun tingkat pemikiran anak tersebut.
Dengan demikian, kebiasaan membaca tidak hanya dipengaruhi oleh tekad individu, tetapi juga oleh motivasi internal dan dukungan eksternal, baik dari orang tua maupun lingkungan sosial yang ada di sekitarnya. Hal ini menjadi sangat relevan dalam konteks pendidikan di sekolah, terutama untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi.

[bookmark: _Hlk196560403]2.2 Penelitian yang Relevan
Dalam penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan metode scramble dan kemampuan menentukan ide pokok paragraf dapat dijadikan acuan bagi peneliti. Peneliti memperoleh tiga penelitian yang relevan, di antaranya yaitu:
1. Penelitian oleh Lina Zein Risnawati (2012) yang meneliti tentang pembelajaran menemukan ide pokok paragraf dalam wacana teks eksposisi dengan menggunakan pendekatan Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) di kelas X SMA Pasundan 1 Cimahi pada tahun ajaran 2011/2012. Penelitian tersebut berfokus pada pembelajaran membaca dalam menemukan ide pokok dalam teks eksposisi. Sebagian siswa masih belum mampu menemukan ide pokok atau gagasan umum dalam wacana yang dibaca. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas X-3 SMA Pasundan 1 Cimahi yang berjumlah 24 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menemukan ide pokok paragraf dalam teks eksposisi dengan menggunakan pendekatan CIRC lebih baik dibandingkan tanpa pendekatan tersebut. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai pretes dan postes yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam menemukan ide pokok dalam teks eksposisi setelah penerapan metode CIRC.
2. Penelitian oleh Azizah Himawati, Endang Sri Markamah, dan Hartono (2017) yang meneliti penerapan model pembelajaran Scramble dalam pembelajaran keterampilan menulis pantun pada siswa kelas IV sebuah SD Negeri di Kabupaten Kebumen tahun ajaran 2016/2017. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam tiga siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode scramble dapat meningkatkan keterampilan menulis pantun pada siswa, terbukti dengan peningkatan nilai rata-rata dari siklus pertama hingga ketiga. Meskipun penelitian ini berfokus pada keterampilan menulis pantun, metode scramble yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir siswa dapat juga dijadikan referensi untuk meningkatkan kemampuan dalam menemukan gagasan utama pada teks eksposisi.
3. Penelitian oleh Shafariana (2018) yang meneliti tentang keefektifan metode Scramble dalam menentukan ide pokok paragraf pada pembelajaran membaca intensif siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan hasil antara kelas kontrol dan kelas eksperimen yang menggunakan metode scramble dalam menentukan ide pokok paragraf pada pembelajaran membaca intensif. Desain penelitian menggunakan pretest-posttest control group design dengan sampel siswa kelas VIII yang berjumlah 28 siswa untuk masing-masing kelompok. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata post-test kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, dengan hasil uji-t yang menunjukkan bahwa metode scramble efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menentukan ide pokok paragraf pada teks eksposisi. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti karena sama-sama mengkaji metode scramble dalam konteks kemampuan membaca intensif dan menemukan gagasan utama.
Dari ketiga penelitian tersebut, terdapat hubungan yang erat dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti, khususnya yang dilakukan oleh Azizah Himawati, dkk. (2017) dan Shafariana (2018) yang sama-sama menggunakan metode Scramble meskipun dengan materi yang berbeda. Penelitian oleh Lina Zein Risnawati (2012) juga relevan karena menggunakan materi yang serupa, yaitu menentukan gagasan utama paragraf dalam wacana teks eksposisi.

[bookmark: _Hlk196560423]2.3 Kerangka Berpikir
Hakikat kebiasaan adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara terus-menerus sehingga akhirnya menjadi bagian dari diri individu. Kebiasaan ini dapat membentuk pola pikir dan keterampilan seseorang dalam menjalani aktivitas tertentu, salah satunya adalah membaca. Jika seseorang telah menjadikan membaca sebagai kebiasaan, maka membaca menjadi kebutuhan dasar yang harus dipenuhi. Membaca merupakan kegiatan yang sangat erat kaitannya dengan berpikir, karena melibatkan perasaan, gagasan, dan sikap. Kegiatan ini membantu pembaca dalam merasakan dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya tangkap, meningkatkan daya pemecahan masalah, menyusun pengalaman, menambah pengetahuan, dan memperluas informasi dalam diri pembaca. Oleh karena itu, membaca dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pribadi dan memperkaya wawasan seseorang.
Mengenai gagasan utama dalam teks eksposisi, gagasan utama secara sederhana bisa dipahami sebagai inti pembicaraan dalam suatu kalimat atau paragraf. Gagasan utama menjadi motor penggerak dalam kalimat tersebut, sehingga kalimat tersebut utuh dan dapat dimengerti oleh pembaca. Dari gagasan utama ini, pembaca dapat menguraikan ide-ide tambahan yang mendukung, sehingga teks tersebut dapat memberikan manfaat bagi pembacanya. Dengan demikian, kemampuan untuk menemukan gagasan utama menjadi sangat penting dalam memahami sebuah teks eksposisi.
Informasi dalam suatu bacaan sering kali tidak sepenuhnya tersurat. Sebagian informasi ada yang muncul di awal paragraf, sebagian lagi di akhir, atau bahkan ada yang hanya tersirat dalam kalimat tertentu. Untuk pembaca mahir, informasi seperti ini akan mudah dimengerti. Namun, bagi pembaca pemula, hal ini bisa menjadi kesulitan karena informasi yang terdapat dalam bacaan tidak selalu mudah ditemukan. Oleh karena itu, kebiasaan membaca menjadi penting agar seorang pembaca terbiasa dalam menemukan gagasan utama dalam teks.
Semakin sering seseorang membaca, semakin terlatih pula ia dalam menangkap pesan dari bacaan, salah satunya adalah gagasan utama. Sebaliknya, semakin jarang seseorang membaca, semakin sulit pula baginya untuk menemukan gagasan utama dalam suatu bacaan. Faktor psikologis turut mempengaruhi hal ini, sebagaimana pepatah yang mengatakan "ala bisa karena biasa." Artinya, seseorang akan dapat melakukan sesuatu dengan baik karena ia sudah terbiasa melakukannya. Kebiasaan ini akan membentuk kepercayaan diri, optimisme, dan rasa mampu yang tinggi dalam diri pembaca, sehingga ia dapat dengan mudah memahami teks tanpa perlu mempersiapkan diri terlalu lama.
Contohnya, seorang pembaca seperti Si A yang sering membaca buku, dapat dengan mudah menangkap gagasan utama dari sebuah teks meskipun belum membaca keseluruhan teks tersebut. Sementara itu, Si B, yang tidak terbiasa membaca dan lebih tertarik pada kegiatan lain seperti bermain basket, menonton televisi, atau bermain gadget, mengalami kesulitan dalam menemukan gagasan utama meskipun telah membaca teks tersebut sampai selesai. Hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan membaca berpengaruh besar terhadap kemampuan seseorang dalam menemukan gagasan utama dalam bacaan.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara kebiasaan membaca dan kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi. Dengan kata lain, semakin sering seseorang membaca, semakin mudah ia dalam menemukan gagasan utama pada suatu bacaan. Hal ini memberikan landasan untuk penelitian ini yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh intensitas membaca terhadap kemampuan siswa dalam menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi.

[bookmark: _Hlk196560439]2.4 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
"Terdapat pengaruh yang signifikan antara intensitas membaca terhadap kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026."
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[bookmark: _Hlk196560477]3.1 Pendekatan Penelitian
Berdasarkan data penelitian, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Data penelitian akan diwujudkan dalam bentuk angka-angka dengan analisis statistik. Pengumpulan data dilakukan secara sistematis untuk memperoleh informasi yang berhubungan dengan objek penelitian dan untuk mendeskripsikan bahan kajian.
Selain itu, digunakan pendekatan korelasional untuk mencari kepastian mengenai apakah terdapat hubungan yang signifikan antara variabel-variabel yang diteliti. Jenis penelitian ini adalah penelitian ex post facto, yang dilakukan untuk mengetahui fenomena yang sudah terjadi sebelumnya.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan data yang diperoleh serta menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara kebiasaan membaca dengan kemampuan menemukan gagasan utama pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut, Kabupaten Mandailing Natal, pada tahun pembelajaran 2025-2026.

[bookmark: _Hlk196560502]3.2 Desain Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas membaca dengan kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi. Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian berbasis analisis korelasional. Hasil dari penelitian ini akan diinterpretasikan dengan analisis deskriptif.
Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yang dibahas, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah intensitas membaca (X), sementara variabel terikatnya adalah kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi (Y). Hubungan antarvariabel ini dapat digambarkan sebagai berikut.
Diagram 1
Desain Penelitian

[bookmark: _Hlk196560680]3.3 Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel dapat dibedakan menjadi dua, yaitu variabel bebas atau independent variable (X) dan variabel terikat atau dependent variable (Y). Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain. Sedangkan yang dimaksud dengan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel yang lain. Variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Variabel bebas (X) adalah intensitas membaca siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
b. Variabel terikat (Y) adalah kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.

[bookmark: _Hlk196560694]3.4 Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi ini terdiri dari sejumlah objek yang akan diteliti dan paling sedikit mempunyai karakteristik atau sifat yang sama.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel harus mewakili populasi atau sampel merupakan populasi dalam bentuk kecil. Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini ialah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.

[bookmark: _Hlk196560707]3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang akurat, diperlukan beberapa metode sesuai dengan jenis data yang akan diungkap. Dalam penelitian ini, data yang akan dikaji mencakup kebiasaan membaca dan kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026. Dalam penelitian ini, terdapat dua teknik pengumpulan data, yaitu sebagai berikut:
1. Teknik Angket
Teknik angket digunakan untuk memperoleh data mengenai kebiasaan membaca siswa. Metode yang digunakan adalah metode angket tertutup, yang artinya angket tersebut dilaksanakan secara langsung kepada responden untuk diisi sesuai petunjuk atau ketentuan yang telah ditetapkan. Angket ini bertujuan untuk mengukur intensitas kebiasaan membaca siswa dalam konteks pembelajaran teks eksposisi. Penelitian ini mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Suriyani (2018) yang menjelaskan bahwa angket tertutup efektif untuk memperoleh data terkait kebiasaan atau perilaku responden.
2. Teknik Tes
Teknik tes digunakan untuk memperoleh data mengenai kemampuan siswa dalam menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi. Tes ini berupa serangkaian pertanyaan atau latihan yang dirancang untuk mengukur keterampilan dan pengetahuan siswa mengenai cara menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi. Tes ini merupakan alat ukur yang umum digunakan dalam penelitian untuk menilai kemampuan intelektual atau keterampilan tertentu, sesuai dengan pendapat Arikunto (2017) yang menyatakan bahwa tes adalah salah satu alat untuk mengukur kemampuan atau pengetahuan yang dimiliki oleh individu atau kelompok .
[bookmark: _Hlk196560727]3.6 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan penelitian menjadi lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga mudah diolah (Arikunto, 2006:160). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas:
1. Instrumen Tes Intensitas Membaca
a. Definisi Konseptual
Intensitas membaca dalam penelitian ini mengacu pada kebiasaan yang dilakukan secara berulang dan teratur oleh individu untuk membaca sebagai bagian dari aktivitas sehari-hari. Kebiasaan, menurut Moeliono (1995:129), adalah sesuatu yang biasa dilakukan oleh individu dan diulang-ulang dalam konteks yang sama. Membaca, sebagaimana dikemukakan oleh Tarigan (1984:7), adalah proses yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui kata-kata atau bahasa tulis.
b. Definisi Operasional
Intensitas membaca dalam penelitian ini diukur melalui skor jawaban siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut terhadap angket yang disebarkan peneliti, yang berisi pernyataan-pernyataan terkait frekuensi dan kebiasaan membaca.
c. Kisi-kisi Instrumen Intensitas Membaca
Instrumen ini berbentuk angket yang terdiri dari 25 pernyataan tertutup. Masing-masing pernyataan memiliki empat alternatif jawaban:
SS (Sangat Setuju) = 4
S (Setuju) = 3
KS (Kurang Setuju) = 2
TS (Tidak Setuju) = 1
Dengan demikian, skor maksimum yang dapat diperoleh siswa adalah 100 poin (25 pernyataan × 4 poin).
Tabel 1
Kisi-kisi Instrumen Kebiasaan Membaca

	NO
	PERNYATAAN
	SKOR
	TOTAL SKOR

	
	
	SS
	S
	KS
	TS
	

	1
	Menurut saya, membaca merupakan
aktivitas yang menyenangkan.
	4
	3
	2
	1
	4

	
2
	Membaca membuat saya
memperoleh kepuasan tertentu sehingga saya tidak penasaran lagi.
	
4
	
3
	
2
	
1
	
4

	
3
	Membaca telah membantu saya memperoleh informasi yang saya
inginkan.
	
4
	
3
	
2
	
1
	
4

	4
	Saya selalu meluangkan waktu
khusus untuk membaca.
	4
	3
	2
	1
	4

	5
	Saya dalam sehari tidak pernah tidak
membaca.
	4
	3
	2
	1
	4

	
6
	Menurut saya, membaca lebih menyenangkan daripada menonton
televisi.
	
4
	
3
	
2
	
1
	
4

	
7
	Saya sering mengunjungi
perpustakaan sekolah untuk membaca.
	
4
	
3
	
2
	
1
	
4

	
8
	Berlama-lama di perpustakaan sekolah lebih menyenangkan karena
membuat saya lebih banyak tahu.
	
4
	
3
	
2
	
1
	
4

	
9
	Jika saya senggang, saya selalu
menyempatkan waktu untuk membaca buku seperti novel.
	
4
	
3
	
2
	
1
	
4

	10
	Saya merasa rugi jika waktu
senggang saya tersita begitu saja tanpa membaca.
	4
	3
	2
	1
	4

	

11
	Jika saya dihadapkan pada dua pilihan antara main play station dengan membaca, maka saya
memilih membaca.
	

4
	

3
	

2
	

1
	

4

	12
	Saya senang membaca sebelum
tidur.
	4
	3
	2
	1
	4

	13
	Saya membaca dengan senang hati.
	4
	3
	2
	1
	4

	
14
	Jika saya belum memahami topik dalam suatu bacaan, saya memilih
membacanya kembali.
	
4
	
3
	
2
	
1
	
4

	
15
	Jika saya memiliki uang berlebih,
hal pertama yang saya lakukan ialah membeli buku, seperti novel.
	
4
	
3
	
2
	
1
	
4

	16
	Saya senang jika ada tugas membaca
novel.
	4
	3
	2
	1
	4

	17
	Jika saya sedang membaca, saya
enggan diganggu.
	4
	3
	2
	1
	4

	
18
	Lingkungan yang berisik sangat
mengganggu konsentrasi saya dalam membaca.
	
4
	
3
	
2
	
1
	
4

	

19
	Pemecahan masalah yang saya temukan dalam bacaan dapat digunakan untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan saya.
	

4
	

3
	

2
	

1
	

4

	20
	Saya dapat mengambil manfaat dari
setiap apa yang saya baca.
	4
	3
	2
	1
	4

	
21
	Apabila saya berada di sebuah mall,
tempat pertama yang saya kunjungi ialah toko buku.
	
4
	
3
	
2
	
1
	
4

	22
	Saya membaca untuk menambah
pengetahuan dan pengalaman.
	4
	3
	2
	1
	4

	
23
	Setelah membaca satu buku, saya
tertarik untuk membaca buku yang lain dalam satu waktu.
	
4
	
3
	
2
	
1
	
4

	

24
	Apabila bahan bacaan yang saya baca kurang menarik, saya cenderung tidak melanjutkan
membacanya.
	

4
	

3
	

2
	

1
	

4

	25
	Saya merasa puas setelah membaca.
	4
	3
	2
	1
	4

	Jumlah Total Skor
	100



2. Instrumen Tes Kemampuan Menemukan Gagasan Utama
a. Definisi Konseptual
Gagasan utama adalah ide pokok atau inti dari suatu paragraf yang menjadi dasar atau tumpuan untuk pengembangan pikiran selanjutnya. Gagasan utama menjadi tolok ukur dalam mengembangkan gagasan-gagasan lainnya dalam paragraf. Gagasan-gagasan pendukung tersebut diungkapkan dalam bentuk kalimat penjelas yang saling berkesinambungan dan membentuk satu kesatuan paragraf yang utuh (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2005:326).
b. Definisi Operasional
Kemampuan menemukan gagasan utama dalam penelitian ini diartikan sebagai skor yang diperoleh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut atas hasil tes essay yang dirancang untuk mengukur kemampuan mereka dalam mengidentifikasi gagasan utama dalam teks eksposisi. Tes ini disusun berdasarkan indikator yang sesuai dengan kompetensi dasar dan dilengkapi rubrik penilaian untuk memastikan objektivitas dan keakuratan hasil pengukuran.
c. Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Menemukan Gagasan Utama
Tes kemampuan menemukan gagasan utama merupakan salah satu bentuk evaluasi kemampuan memahami isi bacaan secara mendalam, yang dalam praktiknya mirip dengan merangkum inti dari paragraf atau teks dalam satu kalimat. Gagasan utama adalah inti informasi dari sebuah paragraf yang menjadi pusat pengembangan gagasan pendukung. Menurut Tarigan (2008:45), gagasan utama adalah ide pokok atau inti sari dari sebuah paragraf yang biasanya terdapat dalam kalimat utama, baik di awal, tengah, maupun akhir paragraf.
Dalam konteks penelitian ini, tes kemampuan menemukan gagasan utama dituangkan dalam bentuk soal esai yang menguji siswa dalam mengidentifikasi gagasan sentral dari teks eksposisi. Standar penilaian mengacu pada kualitas isi dari kalimat yang ditulis siswa, meliputi organisasi isi, ketepatan diksi, kesesuaian dengan konten teks, serta penggunaan ejaan dan tanda baca yang benar.
Tabel 2
Indikator Penilaian Kemampuan Menemukan Gagasan Utama
	No
	Indikator yang Dinilai
	Skor

	1
	Sangat baik dalam menemukan gagasan utama
	25

	2
	Baik dalam menemukan gagasan utama
	20

	3
	Cukup baik dalam menemukan gagasan utama
	15

	4
	Kurang baik dalam menemukan gagasan utama
	10




[bookmark: _Hlk196560798]3.7 Teknik Pengolahan Data
Agar peneliti dapat menarik kesimpulan yang tepat dari data yang diperoleh, maka dilakukan beberapa tahapan pengolahan data sebagai berikut:
a. Editing Data
Editing data adalah proses klarifikasi dan pengecekan ulang terhadap kelengkapan data yang sudah terkumpul di lapangan. Hal ini mencakup pengecekan terhadap kelengkapan lembar jawaban, identitas responden, serta kelayakan data untuk dianalisis. Editing bertujuan untuk memastikan bahwa hanya data valid yang digunakan dalam proses analisis lebih lanjut (Arikunto, 2013:220).
b. Coding Data
Proses coding atau pengkodean dilakukan dengan cara memberikan kode numerik terhadap jawaban responden berdasarkan kategori tertentu. Tujuannya adalah untuk mempermudah proses input data ke dalam perangkat lunak pengolahan data seperti Microsoft Excel atau SPSS. Setiap skor yang diperoleh dari instrumen penilaian akan dikodekan berdasarkan kriteria.
c. Pengecekan Kesalahan (Error Checking)
Sebelum data dimasukkan ke dalam komputer, peneliti melakukan pengecekan ulang untuk mendeteksi adanya kesalahan penulisan, pengkodean, atau data yang terduplikasi. Langkah ini penting untuk memastikan integritas dan validitas data yang akan dianalisis.

[bookmark: _Hlk196560814]3.8 Teknik Analisis Data
Data dalam penelitian ini akan dianalisis secara kuantitatif dan disajikan dalam bentuk angka-angka dengan menggunakan rumus statistik. Tujuannya adalah untuk mengetahui adanya pengaruh antara intensitas membaca (variabel X) dengan kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi (variabel Y) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025/2026.
1. Mencari Angka Korelasi
Untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara intensitas membaca dengan kemampuan menemukan gagasan utama, peneliti menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Pearson. Rumus korelasi ini digunakan karena sesuai untuk mengukur hubungan antara dua variabel yang berskala interval atau rasio (Arikunto, 2010:319). Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
[image: ]
Keterangan:
r 	= koefisien korelasi
X 	= skor variabel X (intensitas membaca)
Y 	= skor variabel Y (kemampuan menemukan gagasan utama)
n 	= jumlah sampel
Setelah memperoleh nilai korelasi, interpretasi dilakukan dengan mengacu pada pendapat Sugiyono (2012:257) mengenai kriteria kekuatan hubungan korelasi, yaitu:
Tabel 3
Kategori Nilai Korelasi
	Nilai r
	Interpretasi

	0,00–0,199
	Sangat rendah

	0,20–0,399
	Rendah

	0,40–0,599
	Sedang

	0,60–0,799
	Kuat

	0,80–1,000
	Sangat kuat


Jika diperoleh nilai koefisien korelasi yang positif dan signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi intensitas membaca siswa, semakin baik pula kemampuan mereka dalam menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi.
Menguji kebenaran atau kepalsuan dari hipotesis yang telah diajukan, dengan melihat tabel “r” product moment, dengan terlebih dahulu mencari derajat bebasnya (degree of freedom).
Keterangan:Df = N – nr

Df	= Degree of freedom
N	= Number of cases
nr	= Banyaknya variabel yang dikorelasikan
Setelah itu hasilnya dicocokan dengan nilai koefisiensi “r” product moment, baik pada taraf signifikansi 1% maupun pada taraf signifikansi 5%.
Karena jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 siswa, jika rhitung lebih besar dari rtabel maka korelasinya dianggap signifikan. Namun jika rhitung lebih kecil dari rtabel maka korelasinya tidak signifikan atau Ho diterima dan Ha ditolak.

2. Mencari Analisis Determinasi
Untuk mengetahui seberapa besar prosentase hubungan atau kontribusi variabel X (kebiasaan membaca) dan pengaruhnya terhadap variabel Y (kemampuan menemukan gagasan utama), maka selanjutnya dilakukan analisis determinasi dari angka indeks korelasi (rxy) product moment yang telah diperoleh. Koefisiensi determinasi dapat dicari dengan rumus sebagai berikut.
KD = r2 x 100%

Keterangan:
KD	= Kontribusi variabel X terhadap variabel Y
r2	= Koefisiensi korelasi antara variabel X dan variabel Y

[bookmark: _Hlk196560834]3.9 Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
a) Ho (Hipotesis nol): Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas membaca dengan kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2025/2026.
b) Ha (Hipotesis alternatif): Terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas membaca dengan kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal tahun pembelajaran 2025/2026.
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[bookmark: _Hlk200529599][bookmark: _Hlk200143128]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Ulupungkut
SMP Negeri 1 Ulupungkut merupakan salah satu sekolah menengah pertama negeri yang terletak di Desa Hutagodang, Kecamatan Ulupungkut, Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini telah beroperasi sejak 1 Juli 1984 berdasarkan SK pendirian yang dikeluarkan pada tanggal 20 November 1984. Sebagai institusi pendidikan formal yang berada di wilayah perbukitan Mandailing, sekolah ini memiliki peran penting dalam menyediakan layanan pendidikan dasar jenjang menengah pertama bagi masyarakat sekitar.
Secara administratif, SMP Negeri 1 Ulupungkut memiliki Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 10208112 dan telah terakreditasi B, yang menunjukkan bahwa sekolah ini telah memenuhi sebagian besar standar nasional pendidikan. Luas lahan sekolah mencapai 30.600 meter persegi, memberikan ruang yang cukup untuk pengembangan fasilitas dan kegiatan belajar-mengajar. Sekolah ini juga telah dilengkapi dengan akses internet meskipun dengan kecepatan terbatas, serta memiliki beberapa fasilitas dasar seperti ruang kelas, laboratorium IPA, perpustakaan, dan ruang guru, meskipun beberapa di antaranya mengalami kerusakan ringan.
Dalam kaitannya dengan penelitian berjudul “Pengaruh Intensitas Membaca terhadap Kemampuan Menemukan Gagasan Utama dalam Teks Eksposisi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026”, subjek yang digunakan adalah 30 siswa kelas VIII. Karena jumlah siswa kelas VIII pada tahun berjalan hanya 15 orang, maka penelitian ini dilakukan dengan melibatkan dua angkatan kelas VIII secara berturut (misalnya angkatan 2024/2025 dan 2025/2026) agar memperoleh total responden sebanyak 30 orang. Hal ini dilakukan untuk menjaga validitas data dan mendukung analisis statistik, tanpa mengubah persentase hasil temuan yang diperoleh.
Secara umum, meskipun berada di daerah terpencil dan memiliki keterbatasan dalam sarana dan prasarana, SMP Negeri 1 Ulupungkut tetap menunjukkan komitmennya dalam menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas. Hal ini tercermin dari upaya sekolah dalam menjaga keberlangsungan kegiatan belajar mengajar dan memfasilitasi kebutuhan siswa untuk berkembang, khususnya dalam aspek literasi dan kemampuan berpikir kritis.

[bookmark: _Hlk200541255]4.1.2 Deskripsi Data
Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal menggunakan teknik pengumpulan dan pengolahan data intensitas membaca melalui angket. Dalam hal ini, peneliti menggunakan kuesioner yang terdiri dari 25 pernyataan yang harus dijawab dengan memilih salah satu dari opsi berikut: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), KS (Kurang Setuju), dan TS (Tidak Setuju).
Untuk memperoleh data atau informasi mengenai kemampuan menemukan gagasan utama pada teks eksposisi, peneliti menggunakan instrumen berupa tes menemukan gagasan utama pada paragraf yang telah disediakan.
Berikut ini akan dideskripsikan secara rinci dan terpisah tiap variabel, khususnya variabel intensitas membaca dan variabel kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi.

1. Hasil Analisis Intensitas Membaca
Data intensitas membaca diperoleh dari hasil angket. Sampel diambil dari 30 responden siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Tahun Pembelajaran 2025-2026. Dari jumlah sampel tersebut, peneliti kemudian mengumpulkan dan mengelompokkan data tentang kebiasaan membaca.
Hasil analisis intensitas membaca dapat dilihat secara rinci pada tabel berikut:
Tabel 4
Hasil Intensitas Membaca
	No.
	Nama Responden
	Hasil Intensitas Membaca

	1
	Siswa 1
	68

	2
	Siswa 2
	70

	3
	Siswa 3
	72

	4
	Siswa 4
	78

	5
	Siswa 5
	81

	6
	Siswa 6
	76

	7
	Siswa 7
	81

	8
	Siswa 8
	72

	9
	Siswa 9
	62

	10
	Siswa 10
	76

	11
	Siswa 11
	70

	12
	Siswa 12
	86

	13
	Siswa 13
	74

	14
	Siswa 14
	74

	15
	Siswa 15
	70

	16
	Siswa 16
	82

	17
	Siswa 17
	42

	18
	Siswa 18
	70

	19
	Siswa 19
	66

	20
	Siswa 20
	50

	21
	Siswa 21
	55

	22
	Siswa 22
	40

	23
	Siswa 23
	87

	24
	Siswa 24
	83

	25
	Siswa 25
	76

	26
	Siswa 26
	74

	27
	Siswa 27
	68

	28
	Siswa 28
	76

	29
	Siswa 29
	62

	30
	Siswa 30
	78

	
	Σ (Total)
	2119





2. Hasil Analisis Intensitas Membaca
a. Rentang Nilai (r)
r = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah
= 87 – 40
= 47
b. Jumlah Kelas (k)
k = 1 + 3,3 log n
 = 1 + 3,3 log 30
	= 1 + 4,87
	= 5,87 ~ 6
c. Panjang Interval (i)
i = Jumlah Rentang (r) : Jumlah Kelas (k)
	= 47 : 6
	= 7,83 = 8 (dibulatkan)
d. Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Kebiasaan Membaca
	Kelas Interval
	Fi
	Xi
	Fi·Xi

	40–47
	2
	43.5
	87

	48–55
	2
	51.5
	103

	56–63
	2
	59.5
	119

	64–71
	7
	67.5
	472.5

	72–79
	11
	75.5
	830.5

	80–87
	6
	83.5
	501

	Jumlah
	30
	381
	2113




e. Mean (Rata-rata)

Berdasarkan data intensitas membaca pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut, diperoleh nilai rata-rata sebesar 70. Jika dikonversikan ke dalam skala penilaian rentang 55–74, maka intensitas membaca siswa berada dalam kategori “Cukup”. 

[bookmark: _Hlk200541339]4.1.3 Hasil Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama
Data tentang kemampuan menemukan gagasan utama diperoleh dari hasil tes kemampuan menemukan gagasan utama. Sampel diambil dari 30 responden siswa kelas VIII2 SMP Negeri 1 Ulupungkut. Dari jumlah sampel itu, peneliti kemudian mengumpulkan data dan melakukan pengelompokkan data tentang kemampuan menemukan gagasan utama. Berikut ini hasil analisis kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut.
Tabel 5
Hasil Kemampuan Menemukan Gagasan Utama dalam Teks Eksposisi
	No.
	Nama Responden
	Hasil Tes Kemampuan Menemukan Gagasan
Utama

	1
	Siswa 1
	70

	2
	Siswa 2
	75

	3
	Siswa 3
	80

	4
	Siswa 4
	60

	5
	Siswa 5
	70

	6
	Siswa 6
	80

	7
	Siswa 7
	75

	8
	Siswa 8
	80

	9
	Siswa 9
	40

	10
	Siswa 10
	80

	11
	Siswa 11
	75

	12
	Siswa 12
	80

	13
	Siswa 13
	75

	14
	Siswa 14
	70

	15
	Siswa 15
	65

	16
	Siswa 16
	85

	17
	Siswa 17
	50

	18
	Siswa 18
	50

	19
	Siswa 19
	80

	20
	Siswa 20
	70

	21
	Siswa 21
	70

	22
	Siswa 22
	65

	23
	Siswa 23
	80

	24
	Siswa 24
	80

	25
	Siswa 25
	80

	26
	Siswa 26
	70

	27
	Siswa 27
	40

	28
	Siswa 28
	80

	29
	Siswa 29
	60

	30
	Siswa 30
	80

	
	∑
	2115



a. Rentang Nilai (r)
r = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah
= 85 – 40
= 45
b. Jumlah Kelas (k)
k = 1 + 3,3 log n
 = 1 + 3,3 log 30
	= 1 + 4,87
	= 5,87 ~ 6
c. Panjang Interval (i)
i = Jumlah Rentang (r) : Jumlah Kelas (k)
	= 45 : 6
	= 7,5 = 8 (dibulatkan)
d. Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Kebiasaan Membaca
	Kelas Interval
	Fi
	Xi
	Fi·Xi

	40–47
	2
	43.5
	87

	48–55
	2
	51.5
	103

	56–63
	2
	59.5
	119

	64–71
	8
	67.5
	540

	72–79
	4
	75.5
	302

	80–87
	12
	83.5
	1002

	Jumlah
	30
	381
	2153



e. Mean (Rata-rata)

Dari hasil tes kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut diperoleh nilai rata-rata sebesar 72. Dari hasil nilai rata-rata kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi tersebut, kemudian nilai yang diperoleh dikonversi dengan skala penilaian rentang 55-74. Rentang nilai ini menunjukkan bahwa kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut diinterpretasikan cukup. Adapun hasil analisis tes kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut secara lebih spesifik ialah sebagai berikut.
Tabel 6
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa 1
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	Siswa 1
	1
	Cukup baik menemukan gagasan
utama
	20
	Cukup

	
	2
	Baik	menemukan	gagasan
utama
	20
	

	
	3
	Baik	menemukan	gagasan
utama
	20
	

	
	4
	Kurang baik menemukan
gagasan utama
	10
	

	Jumlah
	70
	



Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 70. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Cukup”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54
Tabel 7
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa 2
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	Siswa 2
	1
	Baik menemukan
gagasan utama
	15
	Baik

	
	2
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	
	3
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	
	4
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	Jumlah
	75
	



Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 75. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Baik”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54
Tabel 8
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa 3
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	Siswa 3
	1
	Baik menemukan
gagasan utama
	20
	Baik

	
	2
	Baik menemukan gagasan
utama
	15
	

	
	3
	Baik menemukan gagasan
utama
	25
	

	
	4
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	Jumlah
	80
	


Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 80. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Baik”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54
Tabel 9
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa 4
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	Siswa 4
	1
	Cukup	baik menemukan
gagasan utama
	20
	Cukup

	
	2
	Baik menemukan gagasan
utama
	15
	

	
	3
	Baik menemukan gagasan
utama
	15
	

	
	4
	Baik menemukan gagasan
utama
	10
	

	Jumlah
	60
	



Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 60. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Cukup”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54



Tabel 10
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa 5
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	Siswa 5
	1
	Cukup	baik menemukan
gagasan utama
	15
	Cukup

	
	2
	Baik menemukan gagasan
utama
	15
	

	
	3
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	
	4
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	Jumlah
	70
	



Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 70. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Cukup”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54
Tabel 11
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa 6
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	Siswa 6
	1
	Baik menemukan
gagasan utama
	15
	Baik

	
	2
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	
	3
	Baik menemukan gagasan
utama
	25
	

	
	4
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	Jumlah
	80
	



Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 80. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Baik”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54
Tabel 12
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa 7
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	Siswa 7
	1
	Baik menemukan
gagasan utama
	20
	Baik

	
	2
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	
	3
	Baik menemukan gagasan
utama
	15
	

	
	4
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	Jumlah
	75
	


Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 75. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Baik”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54
Tabel 13
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa  8
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	Siswa 8
	1
	Sangat baik menemukan
gagasan utama
	25
	Baik

	
	2
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	
	3
	Cukup baik menemukan
gagasan utama
	15
	

	
	4
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	Jumlah
	80
	



Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 80. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Baik”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54
Tabel 14
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa 9
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	Siswa 9
	1
	Kurang baik menemukan
gagasan utama
	10
	Kurang

	
	2
	Kurang baik menemukan
gagasan utama
	10
	

	
	3
	Kurang baik menemukan
gagasan utama
	10
	

	
	4
	Kurang baik menemukan
gagasan utama
	10
	

	Jumlah
	40
	


Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 40. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Kurang”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54

Tabel 15
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa 10
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	Siswa 10
	1
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	Baik

	
	2
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	
	3
	Sangat	 baik menemukan
gagasan utama
	25
	

	
	4
	Cukup	baik menemukan
gagasan utama
	15
	

	Jumlah
	80
	



Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 80. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Baik”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54
Tabel 16
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa 11
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	
Siswa 11
	1
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	Baik

	
	2
	Cukup baik menemukan
gagasan utama
	15
	

	
	3
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	
	4
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	Jumlah
	75
	


Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 75. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Baik”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54
Tabel 17
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa 12
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	Siswa 12
	1
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	Baik

	
	2
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	
	3
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	
	4
	Baik	menemukan	gagasan
utama
	20
	

	Jumlah
	80
	



Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 80. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Baik”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54
Tabel 18
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa 13
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	Siswa 13
	1
	Cukup baik menemukan
gagasan utama
	15
	Baik

	
	2
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	
	3
	Cukup baik menemukan
gagasan utama
	15
	

	
	4
	Baik sekali menemukan
gagasan utama
	25
	

	Jumlah
	75
	



Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 75. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Baik”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54
Tabel 19
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa 14
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	Siswa 14
	1
	Kurang baik sekali
menemukan gagasan utama
	10
	Baik

	
	2
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	
	3
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	
	4
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	Jumlah
	70
	


Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 70. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Baik”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54

Tabel 20
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa 15
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	Siswa 15
	1
	Kurang baik menemukan
gagasan utama
	10
	Cukup

	
	2
	Cukup	baik menemukan
gagasan utama
	15
	

	
	3
	Cukup	baik menemukan
gagasan utama
	15
	

	
	4
	Baik sekali menemukan
gagasan utama
	25
	

	Jumlah
	65
	



Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 65. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Cukup”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54
Tabel 21
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa 16
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	Siswa 16
	1
	Baik sekali menemukan
gagasan utama
	25
	Baik

	
	2
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	
	3
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	
	4
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	Jumlah
	85
	



Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 85. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Baik”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54
Tabel 22
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa 17
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	Siswa 17
	1
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	Kurang

	
	2
	Kurang baik menemukan
gagasan utama
	10
	

	
	3
	Kurang baik menemukan
gagasan utama
	10
	

	
	4
	Kurang baik menemukan
gagasan utama
	10
	

	Jumlah
	50
	



Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 50. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Kurang”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54
Tabel 23
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa 18
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	Siswa 18
	1
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	Kurang

	
	2
	Kurang baik menemukan
gagasan utama
	10
	

	
	3
	Kurang baik menemukan
gagasan utama
	10
	

	
	4
	Kurang baik menemukan
gagasan utama
	10
	

	Jumlah
	50
	



Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 50. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Kurang”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54
Tabel 24
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa 19
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	Siswa 19
	1
	Cukup	 baik menemukan
gagasan utama
	15
	Baik

	
	2
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	
	3
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	
	4
	Baik sekali menemukan
gagasan utama
	25
	

	Jumlah
	80
	



Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 80. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Baik”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54


Tabel 25
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa 20
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	Siswa 20
	1
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	Cukup

	
	2
	Cukup	baik menemukan
gagasan utama
	15
	

	
	3
	Cukup	baik menemukan
gagasan utama
	15
	

	
	4
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	Jumlah
	70
	



Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 70. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Cukup”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54
Tabel 26
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa 21
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	Siswa 21
	1
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	Cukup

	
	2
	Cukup baik menemukan
gagasan utama
	15
	

	
	3
	Cukup baik menemukan
gagasan utama
	15
	

	
	4
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	Jumlah
	70
	



Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 70. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Cukup”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54
Tabel 27
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa 22
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	Siswa 22
	1
	Cukup baik menemukan
gagasan utama
	15
	Cukup

	
	2
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	
	3
	Cukup baik menemukan
gagasan utama
	15
	

	
	4
	Cukup baik menemukan
gagasan utama
	15
	

	Jumlah
	65
	



Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 65. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Cukup”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54
Tabel 28
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa 23
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	Siswa 23
	1
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	
	2
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	
	3
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	
	4
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	Jumlah
	80
	Baik



Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 80. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Baik”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54
Tabel 29
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa 24
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	Siswa 24
	1
	Baik	menemukan	gagasan
utama
	20
	Baik

	
	2
	Baik	sekali	menemukan
gagasan utama
	25
	

	
	3
	Cukup	baik	menemukan
gagasan utama
	15
	

	
	4
	Baik	menemukan	gagasan
utama
	20
	

	Jumlah
	80
	



Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 80. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Baik”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54

Tabel 30
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa 25
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	Siswa 25
	1
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	Baik

	
	2
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	
	3
	Baik sekali menemukan
gagasan utama
	25
	

	
	4
	Cukup baik menemukan
gagasan utama
	15
	

	Jumlah
	80
	



Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 80. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Baik”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54
Tabel 31
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa 26
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	Siswa 26
	1
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	Cukup

	
	2
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	
	3
	Cukup	baik menemukan
gagasan utama
	15
	

	
	4
	Cukup	baik menemukan
gagasan utama
	15
	

	Jumlah
	70
	



Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 75. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Cukup”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54
Tabel 32
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa 27
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	Siswa 27
	1
	Kurang baik menemukan
gagasan utama
	10
	Kurang

	
	2
	Kurang baik menemukan
gagasan utama
	10
	

	
	3
	Kurang baik menemukan
gagasan utama
	10
	

	
	4
	Kurang baik menemukan
gagasan utama
	10
	

	Jumlah
	40
	



Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 40. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Kurang”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54



Tabel 33
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa 28
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	Siswa 28
	1
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	
	2
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	
	3
	Cukup baik menemukan
gagasan utama
	15
	

	
	4
	Baik sekali menemukan
gagasan utama
	25
	

	Jumlah
	80
	Baik



Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 80. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Baik”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54
Tabel 34
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa 29
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	Siswa 29
	1
	Kurang baik menemukan
gagasan utama
	10
	Cukup

	
	2
	Cukup baik menemukan
gagasan utama
	15
	

	
	3
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	
	4
	Cukup baik menemukan
gagasan utama
	15
	

	Jumlah
	60
	



Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 60. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Cukup”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54
Tabel 35
Analisis Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Siswa 30
	Nama Subjek
	No.
	Indikator yang Dinilai
	Skor
	Interpretasi

	Siswa 30
	1
	Cukup baik menemukan
gagasan utama
	15
	Baik

	
	2
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	
	3
	Baik menemukan gagasan
utama
	20
	

	
	4
	Baik sekali menemukan
gagasan utama
	25
	

	Jumlah
	80
	



Dari data di atas dapat diketahui bahwa hasil tes menemukan gagasan utama siswa berjumlah 80. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas gagasan utama yang diungkapkan siswa berkategori “Baik”.
Keterangan:
Baik Sekali	= 85-100 
Baik	= 75-84
Cukup	= 55-74
Kurang	= 0-54
[bookmark: _TOC_250005]



[bookmark: _Hlk200541393]4.2 Pengujian Hipotesis
Untuk melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan perhitungan untuk mendapatkan hasil angka indeks korelasi (rxy). Namun, sebelum itu peneliti terlebih dahulu merumuskan hipotesis nihilnya (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) sebagai berikut.
Ho =	Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan membaca dengan kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026.
Ha =	Terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan membaca dengan kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026.
Berikut ini, untuk memperoleh angka indeks korelasi (rxy), maka terlebih dahulu akan dibuatkan tabel perhitungannya sebagai berikut.
Tabel 36
Distribusi Korelasi antara Kebiasaan Membaca dengan Kemampuan 
Menemukan Gagasan Utama dalam Teks Eksposisi
	No.
	Nama Responden
	X
	Y
	XY
	X2
	Y2

	1
	Siswa 1
	68
	70
	4760
	4624
	4900

	2
	Siswa 2
	70
	75
	5250
	4900
	5625

	3
	Siswa 3
	72
	80
	5760
	5184
	6400

	4
	Siswa 4
	78
	60
	4680
	6084
	3600

	5
	Siswa 5
	81
	70
	5670
	6561
	4900

	6
	Siswa 6
	76
	80
	6080
	5776
	6400

	7
	Siswa 7
	81
	75
	6075
	6561
	5625

	8
	Siswa 8
	72
	80
	5760
	5184
	6400

	9
	Siswa 9
	62
	40
	2480
	3844
	1600

	10
	Siswa 10
	76
	80
	6080
	5776
	6400

	11
	Siswa 11
	70
	75
	5250
	4900
	5625

	12
	Siswa 12
	86
	80
	6880
	7396
	6400

	13
	Siswa 13
	74
	75
	5550
	5476
	5625

	14
	Siswa 14
	74
	70
	5180
	5476
	4900

	15
	Siswa 15
	70
	65
	4550
	4900
	4225

	16
	Siswa 16
	82
	85
	6970
	6724
	7225

	17
	Siswa 17
	42
	50
	2100
	1764
	2500

	18
	Siswa 18
	70
	50
	3500
	4900
	2500

	19
	Siswa 19
	66
	80
	5280
	4356
	6400

	20
	Siswa 20
	50
	70
	3500
	2500
	4900

	21
	Siswa 21
	55
	70
	3850
	3025
	4900

	22
	Siswa 22
	40
	65
	2600
	1600
	4225

	23
	Siswa 23
	87
	80
	7040
	7744
	6400

	24
	Siswa 24
	83
	80
	6560
	6724
	6400

	25
	Siswa 25
	76
	80
	6080
	5776
	6400

	26
	Siswa 26
	74
	70
	5180
	5476
	4900

	27
	Siswa 27
	68
	40
	2720
	4624
	1600

	28
	Siswa 28
	76
	80
	6080
	5776
	6400

	29
	Siswa 29
	62
	60
	3720
	3844
	3600

	30
	Siswa 30
	78
	80
	6240
	6084
	6400

	
	N = 30
	2119 (∑X)
	2115 (∑Y)
	151425 (∑XY)
	153549 (∑X2)
	153375 (∑Y2)



	N
	= 30

	∑X
	= 2119

	∑Y
	= 2115

	∑XY
	= 151425

	∑X2
	= 153549

	∑Y2
	= 153375


Keterangan:




Langkah selanjutnya, untuk mengetahui tingkat korelasi antara kebiasaan membaca (variabel X) dengan kemampuan menemukan gagasan utama (variabel Y), maka data di atas akan diuji dengan menggunakan rumus product moment sebagai berikut.








Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai rxy sebesar 0,500. Hal ini menunjukkan bahwa angka korelasi antara variabel X dan variabel Y bertanda positif. Ini berarti ada korelasi yang positif antara kebiasaan membaca dengan kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026.
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[bookmark: _Hlk200541411]4.3 Interpretasi Data
Dengan memperhatikan besarnya rxy, maka untuk mengetahui apakah hubungan antara kedua variabel tersebut signifikan atau tidak, maka rxy akan dibandingkan dengan rtabel. Namun sebelum membandingkan, terlebih dahulu akan dicari derajat bebas atau df (degree of freedom) dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
df	 = N – nr
= 30 – 2
= 28
Dengan df sebesar 28, maka jika dikonversi ke rtabel pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga sebesar 0,361, sedangkan pada taraf signifikansi 1% diperoleh harga sebesar 0,463. Kriteria pengajuan ialah jika rxy ≥ dari rtabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, sebaliknya jika rxy ≤ dari rtabel maka Ha ditolak dan Ho diterima. Ternyata rxy yang besarnya 0,500 lebih besar dari rtabel. Karena rxy lebih besar dari rtabel, maka hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nihil ditolak. Hal ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan membaca dengan kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026..
Selanjutnya, apabila hasil tersebut diinterpretasikan dengan mencocokan hasil perhitungan dengan angka indeks korelasi “r” product moment, ternyata besarnya rxy (0,500) berada antara posisi 0,40 – 0,70 yang berarti antara kebiasaan membaca (variabel X) dan kemampuan menemukan gagasan utama (variabel Y) terdapat korelasi yang sedang atau cukup.
Interpretasi tersebut dapat dilihat dengan menggunakan rumus dari Sutrisno Hadi yang dikutip Arikunto sebagai berikut.
Tabel 37
Interpretasi Nilai “r”
	Besarnya
Nilai “r”
	Interpretasi

	0,90 – 1,00
	Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang
sangat kuat atau sangat tinggi

	0,70 – 0,90
	Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang
kuat atau tinggi

	0,40 – 0,70
	Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang
sedang atau Cukup

	0,20 – 0,40
	Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang
lemah

	
0,00 – 0,20
	Antara variabel X dan variabel Y memang terdapat korelasi,
akan tetapi korelasi tersebut diabaikan (dianggap tidak ada korelasi antara variabel X dan variabel Y)



Langkah berikutnya, untuk mengetahui seberapa besar kontribusi yang diberikan variabel X terhadap variabel Y, maka harus diketahui terlebih dahulu koefisiensi yang disebut dengan koefisiensi determinan atau koefisiensi penentu (disingkat KD), dengan rumus sebagai berikut.
KD	= r2 x 100%
= (0,500)2 x 100%
= 0,25 x 100%
= 25%
Hal ini menunjukkan bahwa kualitas kemampuan siswa dalam menemukan gagasan utama pada teks eksposisi dipengaruhi oleh kebiasaan membaca sebesar 25% sedangkan sisanya 75% ditentukan oleh faktor lain.

[bookmark: _TOC_250003]BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

0. [bookmark: _TOC_250002]Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data diperoleh simpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan pada df sebesar 28 yang dikonversi ke rtabel pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga sebesar 0,361, sedangkan pada taraf signifikansi 1% diperoleh harga sebesar 0,463. Kriteria pengajuan ialah jika rxy ≥ dari rtabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, sebaliknya jika rxy ≤ dari rtabel maka Ha ditolak dan Ho diterima. Ternyata rxy yang besarnya 0,500 lebih besar dari rtabel. Karena rxy lebih besar dari rtabel, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak.
1. Berdasarkan interpretasi yang dicocokan dengan hasil perhitungan angka indeks korelasi “r” product moment dengan besar rxy (0,500) yang besarnya terletak antara 0,40 – 0,70. Ini berarti antara kebiasaan membaca dan kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026 terdapat korelasi yang sedang atau cukup signifikan, dengan kontribusi sebesar 25% sedangkan sisanya 75% ditentukan oleh faktor lain.
[bookmark: _TOC_250001]Ini berarti “terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan membaca dengan kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026.”

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 1 Ulupungkut, hubungan antara intensitas membaca dengan kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi berada dalam kategori sedang atau cukup signifikan. Oleh karena itu, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru Bahasa Indonesia
Guru diharapkan dapat mengintegrasikan kegiatan membaca secara rutin dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Kegiatan tersebut dapat berupa membaca teks eksposisi, diskusi isi bacaan, atau penugasan membaca yang diarahkan pada pencarian gagasan utama. Guru juga dapat memanfaatkan berbagai media, baik cetak maupun digital, untuk meningkatkan minat baca siswa.
1. Bagi Sekolah
Sekolah perlu menyediakan lingkungan yang mendukung kebiasaan membaca, seperti sudut baca kelas, perpustakaan yang aktif, dan program literasi rutin. Dukungan terhadap kegiatan literasi akan memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan memahami bacaan siswa.
1. Bagi Siswa
Siswa diharapkan memiliki kesadaran bahwa membaca merupakan kegiatan penting yang tidak hanya membantu dalam pembelajaran, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan menemukan gagasan utama merupakan bagian dari keterampilan berpikir kritis yang akan berguna dalam memahami berbagai informasi, baik dalam bentuk teks pelajaran maupun dalam konteks sosial lainnya.
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan mempertimbangkan variabel lain yang juga berpengaruh terhadap kemampuan memahami bacaan, seperti minat belajar, strategi membaca, atau jenis teks bacaan. Penelitian lanjutan dapat memperluas cakupan kajian agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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LAMPIRAN
Lampiran 1
MODUL AJAR BAHASA INDONESIA
INFORMASI UMUM
I. Identitas Modul	
	Nama Penyusun
	Defrion

	Satuan Pendidikan
	SMP Negeri 1 Ulupungkut

	Mata Pelajaran
	Bahasa Indonesia

	Kelas / Semester
	VIII / Ganjil

	Materi Pokok
	Teks Eksposisi (Gagasan Utama)

	Metode Pembelajaran
	Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan

	Alokasi Waktu
	2 x 35 menit

	Tahun Penyusunan
	2025



II. Kompetensi Awal	
Siswa memiliki kemampuan dasar membaca dan memahami teks sederhana.

III. Profil Pelajar Pancasila	
- Bernalar kritis 
- Mandiri 
- Gotong royong

IV. Sarana dan Prasarana	
- Perangkat elektronik (laptop, proyektor) 
- Artikel daring sebagai bahan bacaan 
- Lembar kerja siswa 
- Buku pendamping Bahasa Indonesia

V. Target Peserta Didik	
Peserta didik regular/tipikal

VI. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran	
- Pendekatan: Saintifik 
- Model: Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 
- Metode: Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan

KOMPONEN INTI

I. Capaian Pembelajaran	
Peserta didik mampu membaca dan memahami informasi faktual dan opini dalam teks eksposisi, mengidentifikasi gagasan utama dan pendukung dalam paragraf, serta menyajikan ringkasan teks eksposisi secara lisan dan tulisan.
II. Tujuan Pembelajaran	
- Menjelaskan pengertian gagasan utama dalam teks eksposisi 
- Mengidentifikasi ciri-ciri gagasan utama 
- Menemukan gagasan utama dalam paragraf teks eksposisi 
- Menyajikan gagasan utama dari teks eksposisi dalam bentuk peta pikiran

III. Pemahaman Bermakna	
Memahami gagasan utama dalam teks eksposisi membantu siswa lebih efektif dalam mempelajari informasi dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis.

IV. Pertanyaan Pemantik	
- Apa yang kalian ketahui tentang gagasan utama? 
- Mengapa penting memahami gagasan utama dalam sebuah bacaan? 
- Bagaimana cara menemukan gagasan utama dalam sebuah paragraf?

V. Kegiatan Pembelajaran
	Kegiatan
	Metode
	Waktu

	Kegiatan Awal 
- Guru membuka pelajaran dengan salam dan menanyakan kabar siswa. 
- Melakukan apersepsi dan mengaitkan materi sebelumnya. 
- Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
- Memberikan motivasi dan membangkitkan minat siswa terhadap teks eksposisi.
	Diskusi, Tanya Jawab
	10 menit

	Kegiatan Inti 
- Guru menjelaskan pengertian dan ciri-ciri gagasan utama. 
- Memberikan contoh teks dan membimbing siswa menemukan gagasan utama. 
- Membagi siswa dalam kelompok untuk menemukan gagasan utama dari teks yang lebih panjang. 
- Kelompok mempresentasikan hasil diskusi, guru memberi umpan balik. 
- Siswa membuat peta pikiran. 
- Siswa mengerjakan lembar kerja individu dan mengajukan pertanyaan.
	Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan, Kooperatif
	50 menit

	Kegiatan Akhir 
- Guru dan siswa menyimpulkan materi. 
- Guru melakukan refleksi bersama siswa.
	Diskusi
	10 menit


VI. Asesmen
· Sikap: Observasi selama pembelajaran
· Pengetahuan: Tes tertulis dan lembar kerja siswa
· Keterampilan: Presentasi dan peta pikiran

VII. Pengayaan dan Remedial
· Pengayaan:
Siswa diberikan teks eksposisi yang lebih kompleks untuk dianalisis gagasan utama dan pendukungnya.
· Remedial:
Siswa mendapat pendampingan tambahan dan latihan sederhana untuk memahami konsep gagasan utama.

VIII. Refleksi Guru dan Peserta Didik
· Refleksi Guru:
Menilai efektivitas pembelajaran, hambatan yang dihadapi, serta perbaikan untuk pembelajaran berikutnya.
· Refleksi Peserta Didik:
Merenungkan pemahaman materi, bagian menarik, dan kesulitan yang dialami.

IX. Glosarium
· Gagasan Utama: Ide pokok atau inti dari paragraf/teks.
· Teks Eksposisi: Teks yang menyampaikan informasi atau penjelasan.
· Intensitas Membaca: Frekuensi dan durasi kegiatan membaca.

Mengetahui,
Kepala Sekolah				                    Guru Model
SMP Negeri 1 Ulupungkut


NIP. ...............................			             ……...............................
Lampiran 2
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
Kelas	: VIII
Materi	: Menemukan Gagasan Utama dalam Teks Eksposisi
Alokasi Waktu	: 2 x 35 menit
Kompetensi Dasar	:
3.5 Mengidentifikasi gagasan utama dalam paragraf teks eksposisi.
4.5 Menyimpulkan isi teks eksposisi secara lisan dan tulisan.
Petunjuk Pengerjaan:
1. Bacalah teks eksposisi berikut dengan cermat.
2. Tandailah kalimat utama dari setiap paragraf.
3. Tuliskan gagasan utama dari setiap paragraf dalam kolom yang tersedia.
4. Kerjakan secara individu terlebih dahulu, lalu diskusikan hasilnya dengan kelompokmu.
Teks Bacaan:
Judul: Pentingnya Membaca Setiap Hari
Membaca adalah salah satu kegiatan yang sangat bermanfaat bagi manusia. Dengan membaca, kita dapat memperoleh informasi dan pengetahuan dari berbagai sumber. Aktivitas ini tidak hanya bermanfaat untuk pelajar, tetapi juga untuk semua kalangan masyarakat.
Sayangnya, kebiasaan membaca di kalangan remaja saat ini masih tergolong rendah. Banyak remaja yang lebih suka menghabiskan waktu bermain gadget daripada membaca buku. Padahal, membaca secara rutin dapat melatih konsentrasi dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
Untuk meningkatkan minat baca, peran keluarga dan sekolah sangat dibutuhkan. Orang tua dapat memberikan contoh dengan membaca di rumah, sedangkan sekolah bisa menyediakan waktu khusus untuk membaca dan menghadirkan perpustakaan yang menarik.

Tabel Analisis Gagasan Utama:
	Paragraf
	Kalimat Utama (Salin dari teks)
	Gagasan Utama

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	



Refleksi Siswa:
Tuliskan satu hal baru yang kamu pelajari hari ini tentang gagasan utama:
	
	
	
	
Apakah kamu merasa lebih mudah menemukan gagasan utama setelah latihan ini?
☐ Ya   ☐ Tidak
Mengapa?
	
	
	
	




KUNCI JAWABAN
Tabel Analisis Gagasan Utama:
	Paragraf
	Kalimat Utama (Salin dari teks)
	Gagasan Utama

	1
	Membaca adalah salah satu kegiatan yang sangat bermanfaat bagi manusia.
	Manfaat membaca bagi semua kalangan.

	2
	Sayangnya, kebiasaan membaca di kalangan remaja saat ini masih rendah.
	Rendahnya kebiasaan membaca di kalangan remaja.

	3
	Untuk meningkatkan minat baca, peran keluarga dan sekolah sangat dibutuhkan.
	Peran keluarga dan sekolah dalam meningkatkan minat baca.













Lampiran 3

Rubrik Penilaian

	Aspek yang Dinilai
	Skor 4 (Sangat Baik)
	Skor 3 (Baik)
	Skor 2 (Cukup)
	Skor 1 (Perlu Bimbingan)

	Struktur Peta Pikiran
	Menampilkan ide pokok dan gagasan pendukung secara runtut dan logis
	Cukup runtut dan logis, beberapa ide kurang lengkap
	Kurang runtut, hanya mencantumkan sebagian ide penting
	Tidak runtut, tidak mencantumkan ide pokok

	Kreativitas Visual
	Menggunakan warna, bentuk, dan simbol yang menarik dan relevan
	Cukup menarik, ada variasi warna atau bentuk
	Kurang menarik, minim variasi atau elemen visual
	Tidak menarik, hanya berupa tulisan biasa

	Kejelasan Tulisan
	Tulisan sangat rapi dan mudah dibaca
	Tulisan cukup rapi dan masih mudah dibaca
	Tulisan kurang rapi, agak sulit dibaca
	Tulisan tidak rapi, sangat sulit dibaca

	Kesesuaian Isi
	Semua informasi sesuai dengan isi teks eksposisi yang dibaca
	Mayoritas isi sesuai dengan teks
	Beberapa informasi tidak sesuai dengan isi teks
	Sebagian besar isi tidak sesuai















Lampiran 4
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SISWA
Nama Siswa	: _______________________
Kelas		: VIII
Tanggal	: _______________________
Tema		: Menemukan Gagasan Utama dalam Teks Eksposisi
	No
	Aspek yang Diamati
	Ya
	Tidak
	Catatan Guru

	1
	Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan antusias
	
	
	

	2
	Siswa bekerja sama dengan baik dalam diskusi kelompok
	
	
	

	3
	Siswa menunjukkan rasa ingin tahu terhadap materi
	
	
	

	4
	Siswa mendengarkan penjelasan guru dan teman dengan saksama
	
	
	

	5
	Siswa menghargai pendapat orang lain dalam diskusi
	
	
	


Petunjuk Penggunaan:
· Beri tanda centang (✓) pada kolom “Ya” jika sikap tersebut terlihat, atau pada kolom “Tidak” jika belum terlihat.
· Tambahkan catatan atau komentar untuk penguatan, refleksi, atau tindak lanjut pembinaan.









Lampiran 5

LEMBAR EVALUASI DAN REFLEKSI GURU

Tanggal	: ______________________
Kelas/Semester	: VIII / Ganjil
Materi	: Menemukan Gagasan Utama dalam Teks Eksposisi
	No
	Komponen yang Dievaluasi
	Refleksi Guru (Isi dengan singkat dan jujur)

	1
	Apakah tujuan pembelajaran hari ini tercapai?
	

	2
	Bagaimana partisipasi siswa selama pembelajaran berlangsung?
	

	3
	Apakah metode yang digunakan sesuai dengan karakter siswa?
	

	4
	Bagian mana dari pembelajaran yang paling berhasil? Mengapa?
	

	5
	Bagian mana yang kurang efektif? Mengapa?
	

	6
	Bagaimana keterlibatan siswa dalam kerja kelompok?
	

	7
	Apakah media dan alat bantu sudah efektif mendukung pembelajaran?
	

	8
	Apa respon siswa terhadap materi dan kegiatan pembelajaran?
	

	9
	Tindak lanjut apa yang akan dilakukan (pengayaan/remedial)?
	

	10
	Apa yang akan guru perbaiki untuk pembelajaran berikutnya?
	



✏️ Catatan Tambahan: Lembar ini sebaiknya diisi sesaat setelah pembelajaran selesai agar refleksi masih segar dan bisa dijadikan dasar perbaikan atau inovasi ke depannya.
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MAGISTER PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

TANDA PERSETUJUAN TESIS
Nama : Defrion
NPM 1 247015057
Program Studi ~ : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Program : Pascasarjana
Judul Tesis : Pengaruh Intensitas Membaca terhadap Kemampuan Menemukan

Gagasan Utama Dalam Teks Eksposisi pada Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun
Pembelajaran 2025-2026.

Disetujui untuk disidangkan

Pembimbing

Rahmat Kartolo, 5.Pd., M.Pd., Ph.D.
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Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Defrion

NPM : 247015057

Tempat / Tanggal Lahir : Durian, 26 September 1965

Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Alamat : JI. Bermula IV Sipolu Polu, Kec. Panyabungan Kota

No HP/ Telp : 0852-6106-7645

Judul Tesis : Pengaruh  Intensitas Membaca terhadap Kemampuan

Menemukan Gagasan Utama Dalam Teks Eksposisi pada
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten
Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026

Dengan ini menyatakan sesungguhnya bahwa:

1,

Tesis saya ini, adalah asli dan belum pernah diajukan untuk memperoleh gelar
akademik (Magister Pendidikan Bahasa Indonesia S-2), baik di UMN Al-Washliyah
maupun di Perguruan Tinggi Lainnya.

. Tesis saya ini, adalah murni gagasan, rumusan, penclitian dan pemikiran saya

sendiri, tanpa bantuan pihak lain, kecuali arahan dari Tim Pembimbing.

. Dalam Tesis saya ini tidak terdapat karya atau pendapat orang lain yang telah ditulis

atau diplublikasikan kecuali secara eksplisit dicantumkan sebagai acuan dalam
naskah dengan cara menyebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam daftar
pustaka.

. Apabila salal satu poin di atas saya langgar, maka saya bersedia menerima Sanksi

Akademik berupa pencabutan gelar akademik yang telah diperoleh karena tesis saya
ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma yang berlaku di Perguruan Tinggi.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dalam keadaan sadar,
dan dapat dipergunakan seperlunya.

Medan, Juni 2026

@ ' Saya yang menyatakan,
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THE EFFECT OF READING INTENSITY ON THE ABILITY
TO IDENTIFY MAIN IDEAS IN EXPOSITORY TEXTS
ON GRADE VIII STUDENTS OF SMP NEGERI 1
ULUPUNGKUT KABUPATEN MANDAILING
NATAL IN THE ACADEMIC YEAR
2025-2026

DEFRION
NPM. 247015057

ABSTRACT

The ability to identify the main idea in an expository text is one of the essential skills
in reading comprehension, which plays a crucial role in learning the Indonesian
language. However, in practice, many students still struggle to recognize the main
ideas of a paragraph, particularly in expository texts. One of the suspected factors
affecting this ability is reading intensity. Higher reading intensity is believed to
improve students’ analytical skills in processing reading content, including
identifying main ideas. The objective of the research was to investigate the effect of
reading intensity on the ability to identify main ideas in expository texts on Grade
VIII students of SMP Negeri 1 Ulupungkut, Kabupaten Mandailing Natal, at the
2025-2026 academic year. This research used a quantitative approach with a
descriptive correlational method. The population of the research consisted of all
Grade VIII students, with a total sample were 30 students. Data were collected using
a questionnaire to measure reading intensity and an essay test to assess the ability to
identify main ideas in expository texts. The data were analyzed using the Pearson
product-moment correlation formula. The results showed a correlation coefficient (r)
of 0.500. This value exceeds the critical values of the correlation table at the 5%
significance level (0.361) and 1% level (0.463), with a degree of freedom (df) of 28.
Therefore, it can be concluded that there is a significant relationship between reading
intensity and the ability to identify main ideas. Based on the interpretation of the
correlation coefficient, the relationship between the two variables falls into the
moderate category. The contribution of reading intensity to the ability to identify
is 25%, while the remaining 75% is influenced by other factors. These
te that the higher the reading intensity of students, the better their
the main ideas in expository texts.
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UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : JI. Garu Il No. 93, Kampus Muhammad Yunus Karim : JI. Garu II No.
02,
Kampus Abdurrahman Syihab : JI. Garu Il No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaunaan Des.aFSufa

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
Perihal : Permohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Defrion
NPM : 247015057
Program : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Kredit Kumulatif
No. Judul yang diajukan Persetujuan

Pengembangan Bahan Ajar Keterampilan Membaca Kritis
Bermuatan Pesan Moral Bersumber pada Cerpen Helvy
1 | Tiana Rosa untuk Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Ulupungkut ~ Kabupaten Mandailing Natal Tahun
Pembelajaran 2025-2026

Pengaruh Intensitas Membaca terhadap Kemampuan
Menemukan Gagasan Utama Dalam Teks Eksposisi pada
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten
Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026
Pengembangan Kompetensi Soft Skill Menulis Teks
Deskripsi Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Think
3 | Talk Write (TTW) pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Ulupungkut ~ Kabupaten  Mandailing Natal Tahun
Pembelajaran 2025-2026

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.

Hormat Pemohon,

Catatan :
Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditolak.
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SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002

Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : JI. Garu II No. 93, Kampus Muhammad Yunus Karim : JI. Garu II No.
02,

Kampus Abdurrahman Syihab : JI. Garu II No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suka

ekap
PERSETUJUAN JUDUL TESIS
Nomor:: isvssuns /PPs/UMNAW/A.39/2025
Kepada :
Saudara : Defrion
Tempat, Tgl.Lahir  : Durian, 26 September 1965
NPM : 247015057
Program : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Setelah mempertimbangkan usulan judul/topik tesis yang telah saudara ajukan tanggal
....................... maka pihak Pascasarjana berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara:

“Pengaruh Intensitas Membaca terhadap Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Dalam
Teks Eksposisi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal
Tahun Pembelajaran 2025-2026”

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal tesis. Disampaikan bahwa, judul/topik tersebut
dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak dirubah .

Medan, Mei 2025

Direktur Ketua Program Studi
Sutikno, S.Pd.,.M.Pd.,Ph.D. Rahmat Kartolo, S.Pd.,M.Pd..Ph.D.
NIDN. 0110098104 NIDN. 0116036601
Tembusan
- Asli untuk mahasiswa
- Copy pertinggal untuk PPs

Rangkap 2
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Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : JI. Garu II No. 93, Kampus Muhammad Yunus Karim : JI. Garu II No.

02,
Kampus Abdurrahman Syihab : JI. Garu II No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suka
FORM.F.3
Nomor : /PPs/lUMNAW/A.31/2025
Lam : Satu set proposal
Hal : Penghunjukan Pembimbin;
Kepada Yth.
Saudara :
Assoc.Prof. Rahmat Kartolo, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D
di.-
Medan
Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan Tesis
Saudara :
Nama : Defrion
NPM : 247015057
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Dengan Judul:

“Pengaruh Intensitas Membaca terhadap Kemampuan Menemukan Gagasan Utama
Dalam Teks Eksposisi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten
Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026”

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Tesis
tersebut. Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Tesis dapat disempurnakan selama
tidak keluar dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh
mahasiswa.

Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.
Medan, Mei 2025

Direktur,

Sutikno, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D.
NIDN. 0110098104

Tembusan :
1. Mahasiwa ybs.
2. ArsipPPs.

Rangkap 2
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Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

FORM.F. 4
BERITA ACARA BIMBINGAN TESIS
1. Nama . Defrion
2. NPM : 247015057
3. Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
4. Judul Tesis . Pengaruh Intensitas Membaca Terhadap Kemampuan Menemukan
Gagasan Utama Dalam Teks Eksposisi Pada Siswa Kelas Viii Smp
Negeri 1 Ulu Pngkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pelajaran 2025
- 2026
5. Pembimbing : Rahmat Kartolo, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D.
6. Jabatan Akademik . Lektor Kepala
Tanggal Materi Parl;af Keterangan
Bab 1 latar belakang masalah, identifikasi
masalah, dan batasan masalah.
Bab 2 penambahan teori, pembuatan kerangka q‘
penelitian.
Bab 3 teknik pengumpulan data, teknik analisis ?‘
data.
Seminar proposal. (%
Bab 4 hasil penelitian. 7‘
Bab 4 Uji validasi. (t'
Bab 5 Kesimpulan, saran dan referensi. f'
ACC Thesis. Q ’
Medan, ... ( ...................... 2026
g——
Prof. kno, S.Pd.,M.Pd..,Ph.D.
NIDN. 0110098104
Catatan :
1. Berita acara bimbingan tesis ini ditandatangani Direktur pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau.

2. Penyerahan tesis dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani
Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau.
Rangkap 2
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Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : JI. Garu Il No. 93, Kampus Muhammad Yunus Karim : JI. Garu Il No. 02,
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PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor : 940 /PAN/UMNAW/J.15/20 %

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama : Defrion

2. Tempat, Tanggal Lahir : Durian, 26 September 1965
3. NPM : 247015057

4. Program : Pascasarjana

5. Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
6. Agama : Islam

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :
kamis, A Juni go9t

Hari/tanggal
Jam 1 09.00 WIB /s.d selesai
Dosen Penguji : 1. Rahmat Kartolo, M.Pd.,Ph.D.

2. Prof. Dr. Ahmad Laut Hsb, M.Pd
3. Prof. Dr. Effendi Barus, M.A

Dosen Saksi / Pencatat  : Ketua Program Studi.

Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

NIDN. 0107107101 NIDN} 0110098104

Rangkap 2




image14.jpeg
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : JI. Garu Il No. 93, Kampus Muhammad Yunus Karim : JI. Garu Il No. 02,
Kampus Abdurrahman Syihab : JI. Garu Il No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suka Mandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
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FORM. FU. 5
UNDANGAN
Nomor : 240 /PAN/UMNAW/U.15/2026
Kepada Yth.
Bapak/Ibu : «..cvusisosssvmasevenns
Dosen Penguji

di

Tempat.
Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :

Nama : Defrion

Tempat, tanggal Lahir : Durian, 26 September 1965

NPM : 247015057

Program : Pascasarjana

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Agama : Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :
, ' L
Hari / Tanggal : }-’amw 4 Jum gioe
Jam :09.00 WIB/s.d selesai
Judul Tesis :

Pengaruh Intensitas Membaca Terhadap Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Dalam Teks
Eksposisi Pada Siswa Kelas Viii Smp Negeri 1 Ulu Pngkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun
Pelajaran 2025 - 2026.

IKetua/an. Rektor
S Wi \étl‘(}flkgktor I

= / /
\ANRJ ¢

"/ Prof. Dr. Anwar Sadat, S.Ag..M.Hum.

*"@1\1.}9},071 07101 NIDN. 0110098104
o |

|
i
{
i
i

Tembusan : j

1. Rektor 5. Ketua Program Studi

2. Wakil Rektor I 6. Ka. BAU

3. Wakil Rektor IT 7.Ka. BAA

4. Wakil Rektor IIT 8. TU. PPs Rangkap 2
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FORM. FU. 6
EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN MAGISTER
Nama : Defrion Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
NPM 1247015057 Hari
Program : Pascasarjana Tanggal
No. Disampaikan Kepada gii:fi?:; Tal'; T:l:gau Keterangan
01 | Rahmat Kartolo, M.Pd.,Ph.D. o} é :- X /
70 N
02 | Prof. Dr. Ahmad Laut Hsb, M.Pd / O 2
03 | Prof. Dr. Effendi Barus, M.A / /
04 | Direktur / 7g z
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05 | Ka. Program Studi /
06 | KTU W
07 | Kepala Biro Adm. Akademik %[ Biodata Wisuda terlampir
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Medan, issessssimmmaisaies 2026
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Nely Tridawati Polan, S.Kom
Catatan :

1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk :
1. Kabag. Ujian BAA
2. TU. PPs.
2. Penyampaian undangan menjadi tanggung jawab mhs yang besangkutan.
Rangkap 2
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FORM. FU. 9

BERITA ACARA UJIAN
Nomor : 233/PAN/UMNAW/A 112026

Pada hari ini Wamis tangeal  OY bulan AU tahun 2026
Bertempat di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian Pascasarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama : Defrion
Tempat, tanggal Lahir : Durian, 26 September 1965
NPM : 247015054
Program : Pascasarjana
Program Studi :  Pendidikan Bahasa Indonesia

Dinyatakan : LULUS / FBAKHHEUS
Dengan skor / nilai 9—?5/Q(67‘ / A ........ Dan yudisium ..... CL .............
Penguji :

1. Rahmat Kartolo, M.Pd.,Ph.D osen Saksi / Pencatat

RnhmaLrtolo M.Pd..Ph.D.

Ketua Program Studi

2. Prof. Dr. Ahmad Laut Hsb, M.Pd.

3. Prof. Dr. Effendi Barus, M.A ... 3

iKetua/a.n. Rektor Medan, OYSum 2026
* Wakil Rektor I

:______E—Br. Anwxr Sadat, S.Ag..M.Hum.

NIDN. 0107107101

Rangkap 3
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BIODATA MAHASISWA
L IDENTITAS DIRI

Nama : DEFRION

NPM : 247015057

Tempat Tanggal lahir : Durian, 26-09-1965

Jenis Kelamin : Laki - laki

Agama : Islam

Pekerjaan : Pensiunan PNS

Alamat : JIn. Bermula 4 Sipolu-polu Kec, Panyabungan
Kab.Mandailing Natal

No Hp : 085261067645

1L PENDIDIKAN

SD :SDN

SMP : SMP Negeri Tilatang Kamang

SMA : SPG Negeri Bukittinggi

S1 : IKIP Padang

S2 : Universitas Muslim Nusantara Al-wasliyah Medan

Judul Tesis : Pengaruh Intensitas Membaca Terhadap Kemampuan

Menemukan Gagasan Utama Dalam Teks Eksposisi Pada
Siswa Kelas Viii Smp Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten
Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026

III. ORANG TUA

Nama Ayah : Amir Sy. (Alm)

Nama Ibu : Roslaina (Alm)

Nama Istri : Zulfatrin

Nama Anak : 1. Novelya Tradis Agsasfa Fatrion

2. Siti Pratiwi Agmaulida Fatrion

3. Muharmei Qudri Almaliki Fatrion
4. Oktris Aulia Osma Fatrion

5. Qisthi Sabila Asyura Fatrion

Panyabungan, 19 Mei 2026
Hormat Saya,

DEFRION
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